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ABSTRAK 

M. Ali Usman , Aswar; Analisis Penerapan Metode Pekerjaan Dalam Keadaan Bertegangan 

PDKB-TM pada Sistem Distribusi 20 kV di PT PLN Persero UP3 Makassar Selatan 

(dibimbing oleh Dr, Ir Hj. Hafsah Nirwana, MT dan Adriani,ST.,MT). Semakin 

berkembangnya sektor perindustrian dan kehidupan rumah tangga modern akan berdampak 
positif terhadap meningkatnya ketergantungan masyarakat terhadap energi listrik. Sehingga 

apapun penyebabnya bahwa setiap terhentinya penyaluran energi listrik akan menimbulkan 

keluhan masyarakat dan perusahaan listrik sendiri tidak dapat menjual energi listriknya 
secara maksimal. Oleh karena itu dibutuhkan kualitas sistem jaringan distribusi yang handal 

dengan menerapkan pemeliharan metode kerja bertegangan (PDKB). Penelitian ini bertujuan 

untuk memberikan pengetahuan dan informasi mengenai besarnya energi dan rupiah yang 

terselamatkan, serta untuk mengetahui besarnya kontribusi SAIDI dan SAIFI dengan adanya 
pemeliharaan jaringan oleh tim PDKB-TM. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Tim 

PDKB telah memberikan kontribusi berupa penyelamatan energi sebesar 1.872.098 kWh dan 

efesiensi sebesar Rp. 2.245.892.999,54 serta SAIDI sebesar 123 menit/pelanggan dan SAIFI 
sebesar 0,7896 kali/pelanggan. Begitu pula jumlah titik pekerjaan, dimana tim PDKB PT 

PLN (Persero) UP3 Makassar Selatan telah merealisasikan titik kerja 182 titik kerja selama 3 

bulan.  

Kata kunci : PDKB, kontinuitas, energi, efesiensi, SAIDI, SAIFI 
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ABSTRACT 
 

M. Ali Usman , Aswar ; Analysis Method of Applying PDKB – TM at 20 kV Distribution 

System in PT PLN Persero UP3 South Makassar ( guided by Dr, Ir Hj. Hafsah Nirwana, M.T 
and Adriani  ) . The continued development of the industrial sector and the modern domestic 

life will have a positive impact on increasing people's dependence on electrical energy . So 

whatever the cause that any interruption of electrical energy distribution will lead to public 
complaints and its own power company can not sell electrical energy to the fullest . 

Therefore, it needs quality reliable distribution network system by applying hotline 

maintenance work methods ( PDKB ) . This study aims to provide knowledge and 

information about the amount of energy and money are saved , as well as to determine the 
contribution SAIDI and SAIFI with the network maintenance team PDKB - TM . The results 

of this study indicate that the PDKB Team has contributed in the form of saving energy by 

1,872,098 kWh and efficiency of Rp. 2,245,892,999.54 and SAIDI of 123 minutes / customer 
and SAIFI of 0.7896 times / customer. Likewise the number of work points, where the PDKB 

PT PLN (Persero) Makassar UP3 team has realized the work point of 182 work points for 3 

months. 
Keywords : PDKB , continuity , energy , efficiency , SAIDI , SAIFI. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Kebutuhan energi listrik di semua sektor kegiatan semakin meningkat dan 

merupakan bagian dari kehidupan masyarakat modern, seperti halnya semakin 

berkembangnya sektor perindustrian, dan hotel di mana – mana, begitupun juga 

terhadap pertubuhan kehidupan rumah tangga dengan peralatan yang serba 

memerlukan energi listrik. 

Semakin berkembangnya sektor perindustrian, hotel dan kehidupan rumah 

tangga modern akan berdampak positif terhadap meningkatnya ketergantungan 

masyarakat terhadap energi listrik. Perkembangan tersebut, bertambah besar pula 

keinginan masyarakat terhadap semakin baiknya pelayanan dan kontinuitas 

penyaluran energi listrik sehingga apapun penyebabnya bahwa setiap terhentinya 

penyaluran energi listrik akan menimbulkan keluhan masyarakat konsumen listrik 

karena tidak dapat memacu produktivitasnya tetapi hal ini juga jelas merupakan 

kerugian pada perusahaan listrik sendiri karena tidak dapat menjual energi 

listriknya secara maksimal. Oleh karena itu dibutuhkan kualitas sistem jaringan 

distribusi yang handal.  

Menyadari hal ini, perlu segera di cari solusi yang mampu menyerap 

keinginan kedua belah pihak, perusahaan listrik sebagai produsen energi listrik 

dan konsumen sebagai pengguna energi listrik. Salah satu solusi yang tepat untuk 
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menjawab tantangan tersebut adalah dengan menerapkan metode tanpa padam 

yakni Pekerjaan Dalam Keadaan Bertegangan ( PDKB ) 20 kV.  

Dari segi ekonomi, energi listrik yang hilang akibat pemadaman dapat 

terselamatkan dan perusahaan listrik tidak mengalami kerugian. Perekonomian 

Negara dapat meningkat dan kualitas sumber daya manusia akan menjadi lebih 

baik, dan dengan menerapkan metode PDKB disisi 20 kV ini akan 

menyelamatkan kwh, rupiah, Saidi dan Saifi bagi perusahaan, dimana saidi adalah 

lamanya padam dan saifi adalah berapa kali padamnya energi listrik. Semua hal 

tersebut akan terselamatkan ketika kita menerapkan metode PDKB – TM.    

Dasar pemikiran di atas mendasari penulis untuk melakukan penelitian 

Tugas Akhir dengan judul :“ Analisis Penerapan Metode Pekerjaan Dalam 

Keadaan Bertegangan (PDKB-TM) Pada Sistem Distribusi 20 kV di PT. PLN 

Persero UP3 Makassar Selatan” 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana cara mengetahui besarnya energi yang terselamatkan pada 

pemeliharan jaringan dengan metode PDKB-TM ? 

2. Mengetahui berapa rupiah yang terselamatkan dengan adanya pemeliharaan 

secara PDKB-TM ? 

3. Mengetahui berapa besar kontribusi SAIDI dan SAIFI dengan adanya 

pemeliharaan jaringan oleh tim PDKB-TM ? 



3 
 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penulisan Tugas Akhir ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan 

informasi sebagai berikut: 

1.  Untuk mengetahui besarnya energi yang terselamatkan dengan adanya 

pemeliharaan jaringan oleh tim PDKB-TM. 

2.  Untuk mengetahui besarnya rupiah yang terselamatkan dengan adanya 

pemeliharaan jaringan oleh tim PDKB-TM. 

3.  Untuk mengetahui besarnya kontribusi SAIDI dan SAIFI dengan adanya 

pemeliharaan jaringan oleh tim PDKB-TM. 

1.4. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penyusunan tugas akhir ini adalah: 

1. Membahas jumlah energi yang terselamatkan pada jaringan distribusi 20 kV 

PT. PLN (Persero) UP3 Makassar Selatan dengan adanya pekerjaan 

pemeliharaan dalam keadaan bertegangan dimana nilai Loses jaringan 

diabaikan.  

2. Membahas jumlah rupiah yang terselamatkan pada PT. PLN (Persero) UP3 

Makassar Selatan dengan adanya PDKB-TM. 

3. Membahas SAIDI dan SAIFI yang diselamatkan tim PDKB-TM UP3 

Makassar Selatan. 

4. Membahas pekerjaan pemeliharaan dan perbaikan jaringan distribusi 20 kV 

dalam keadaan bertegangan di PT. PLN UP3 Makassar Selatan. 
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5. Membahas keandalan sistem jaringan distribusi tegangan menengah  dari segi 

ekonomis. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang penulis harapkan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Sebagai masukan pada PT PLN (Persero) UP3 Makassar Selatan bahwa 

dengan adanya tim PDKB-TM UP3 Makassar Selatan dapat menjadi suatu 

bentuk efesiensi dari sisi penyelamatan energi dalam mendukung optimalisasi 

penjualan tenaga listrik.  

2. Meningkatkan pengorganisasian data secara jelas dan sistematis untuk 

memperoleh perhitungan SAIDI dan SAIFI yang lebih akurat. 

3. Sebagai bahan analisis untuk PT. PLN (Persero) UP3 Makassar Selatan dalam 

menganalisa kinerja tim PDKB-TM UP3 Makassar Selatan. 

4. Sebagai sumber informasi ataupun referensi yang memungkinkan untuk 

penelitian selanjutnya 

5. Sebagai sarana untuk memperluas cakrawala ilmu pengetahuan dalam bidang 

kelistrikan terkhusus pada Pekerjaan Dalam Keadaan Bertegangan 20 kV. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Agar penyusunan tugas akhir ini lebih teratur dan Sistematis penulisannya 

maka tugas akhir ini terbagi dalam lima bab. Adapun pembagian bab tersebut  

adalah sebagai berikut : 
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BAB I  Pendahuluan 

Merupakan bab yang terdiri atas latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian, 

dan sistematika penulisan. 

BAB II Tinjauan Pustaka 

Merupakan bab yang berisi teori dasar tentang Sistem Kelistrikan 

secara umum, Pekerjaan Dalam Keadaan Bertegangan (PDKB)-

TM. 

BAB III Metode Penelitian 

Merupakan bab yang membahas tentang metode yang digunakan 

untuk mendapatkan nilai kWh yang terselamatkan, Rupiah 

Terselamatkan, serta nilai SAIDI dan SAIFI. Bab ini juga dibahas 

data – data yang diperlukan. 

BAB IV  Hasil dan pembahasan 

Merupakan bab yang membahas serta menganalisa data yang ada 

untuk memperoleh hasil yang dibutuhkan. 

BAB V Penutup  

Merupakan bab yang berisi simpulan dan saran dari seluruh 

rangkaian penulisan ini.  

 

 

 

 



6 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Sistem Jaringan Distribusi 

Sistem distribusi merupakan bagian dari sistem tenaga listrik adalah 

suatu penyaluran energi listrik dari pembangkit tenaga listrik sampai kepada 

konsumen (pelanggan). Sistem jaringan distribusi terdiri atas dua bagian, yang 

pertama adalah Jaringan Tegangan Menengah (JTM) dan Jaringan Tegangan 

Rendah (JTR). Jaringan Tegangan Menengah berada antara gardu induk dan 

transformator distribusi. Sedangkan untuk JTR dengan tegangan 380/220 Volt, 

dimana  tegangan tersebut ditransformasikan oleh trafo distribusi dari 20 kV 

menjadi 380/220 Volt. Jaringan Tegangan Rendah terletak antara transformator 

distribusi dan sambungan pelayanan (beban). Dapat kita lihat gambar dibawah 

proses penyedian tenaga listrik bagi para konsumen. 

 

 

  

 

 

Gambar 1. Proses penyediaan tenaga listrik (sumber : Marsudi, 2011) 

 

 



7 
 

a. Gardu Induk / Gardu Induk Distribusi 

Gardu induk berisikan transformator, ujung-ujung dari saluran transmisi, 

peralatan proteksi, peralatan kontrol dan pangkal saluran distribusi. Gardu 

induk memberikan suplai tenaga listrik ke jaringan distribusi. Tegangan yang 

suplai gardu induk adalah berupa tegangan menengah karena pada gardu 

induk, tegangan tinggi yang diterima diturunkan terlebih dahulu ke tegangan 

menengah sebelum disalurkan ke daerah beban yang dikehendaki. Secara 

lebih rinci, gardu induk berfungsi sebagai : 

1) Mentransformasikan tenaga listrik dari tegangan tinggi yang satu ke 

tegangan tinggi lainnya, atau ke tegangan menengah. 

2) Pengukuran, pengawasan operasi serta pengaturan dan pengamanan 

sistem tenaga listrik. 

b. Gardu Hubung 

Gardu hubung merupakan gardu penghubung antara gardu induk 

dengan gardu trafo distribusi. Gardu ini tidak berisikan transformator, tetapi 

hanya perlengkapan hubung- bagi (Swithcgear) dan biasanya rel-rel 

(busbars). 

c. Gardu Distribusi 

Gardu Distribusi adalah gardu yang berisikan trafo distribusi dan 

merupakan daerah / titik pertemuan antar jaringan primer dan jaringan 

sekunder karena pada gardu ini tegangan menengah (TM) diubah ketegangan 

rendah (TR). 
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d. Feeder (Penyulang) 

Feeder (penyulang) dalam jaringan distribusi merupakan saluran yang 

menghubungkan gardu induk dengan gardu distribusi. 

2.2 Konsep Dasar Keandalan Sistem Distribusi  

Definisi dari keandalan adalah peluang berfungsinya suatu alat atau sistem 

secara memuaskan pada keadaan tertentu dan dalam periode waktu tertentu pula. 

Dapat juga dikatakan kemungkinan atau tingkat kepastian suatu alat atau sistem 

akan berfungsi secara memuaskan pada keadaan tertentu dalam periode waktu 

tertentu pula. Dalam pengertian ini, tidak hanya peluang dari kegagalan tetapi juga 

banyaknya, lamanya dan frekuensinya juga penting. Kemungkinan atau tingkat 

kepastian sedemikian itu tidak dapat diduga dengan pasti, tetapi dapat dianalisa 

atas dasar logika ilmiah.  

Menurut Pabla  (2007 : 310), mendefenisikan keandalan sebagai 

kemungkinan dari satu atau kumpulan benda akan memuaskan kerja pada keadaan 

tertentu dalam periode waktu yang ditentukan.  

Menurut  Momoh (2008 : 115), keandalan yaitu kemampuan dari jaringan 

untuk menyampaikan tidak terputusnya tenaga listrik bagi pelanggan pada satu 

taraf yang telah ditentukan sesuai dengan mutu dan jaminan keamanannya. 

Menurut Willis (2004 : 103), keandalan yaitu kemampuan dari sistem 

pengiriman kekuatan untuk membuat tegangan listrik yang siap secara terus-

menerus dan cukup dengan mutu kepuasan, untuk memenuhi kebutuhannya 

konsumen.  
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Secara umum keandalan didefinisikan sebagai kemungkinan (Probability) 

dari suatu sistem yang mampu bekerja sesuai dengan kondisi operasi tertentu 

dalam jangka waktu yang ditentukan, dengan kata lain keandalan disebut juga 

dengan kecukupan  atau ketersediaan (availability). Keandalan memiliki sifat non 

deterministik (terjadi secara kebetulan) tapi probabilistik (sesuatu yang bersifat 

acak, tidak pasti, namun dapat dianalisa dengan teori probabilitas). Dalam 

mendefenisikan keandalan terhadap gangguan terdapat empat faktor yang 

memegang peranan penting yaitu :  

a. Kemungkinan (Probability) 

Angka yang menyatakan berapa kali gangguan terjadi dalam waktu 

tertentu pada suatu sistem atau saluran. 

b. Bekerja Dengan Baik (Performance) 

Menunjukan kriteria kontinuitas suatu saluran sistem penyaluran 

tenaga listrik tanpa mengalami gangguan. 

c. Periode Waktu 

Periode waktu adalah lama suatu saluran bekerja dengan baik sesuai 

dengan fungsinya. Semakin lama saluran digunakan, maka akan semakin 

banyak kemungkinan terjadinya kegagalan. 

d. Kondisi Operasi  

Kondisi operasi yang dimaksud disini adalah keadaan lingkungan 

kerja dari suatu jaringan seperti pengaruh suhu, kelembaban udara dan 

getaran yang mempengaruhi kondisi operasi. 
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2.3 Indeks Keandala Sistem 

Indeks keandalan merupakan indikator keandalan yang dinyatakan dalam 

besaran atau satuan yang beberapa distandarkan dalam standar internasional yaitu 

IEEE. Beberapa indikator keandalan yaitu : 

a. Sistem Average Interrupton Frequency Index (SAIFI) 

Saifi adalah indeks keandalan yang merupakan jumlah dari perkalian 

frekuensi padam dan pelanggan padam dibagi dengan jumlah pelanggan yang 

dilayani (Saodah.2008:47). Dengan indeks ini gambaran mengenai frekuensi 

kegagalan rata-rata yang terjadi pada bagian-bagian dari sistem bisa dievaluasi 

sehingga dapa di kelompoikkan sesuai dengan tingkat keandalannya.  

b. Sistem Average Interupption Duration Index (SAIDI) 

Saidi adalah indeks keandalan yang merupakan jumlah dari perkalian lama 

padam dan pelanggan padam dibagi dengan jumlah pelanggan yang dilayani 

(saodah,2008:47). Dengan indeks ini gambaran mengenai lama pemadaman rata-

rata yang dilakukan oleh gangguan pada bagian-bagian dari sistem dapat 

dievaluasi. 
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2.4 Konsep Dasar Pekerjaan Dalam Keadaan Bertegangan 20 kV 

Pekerjaan dalam keadaan bertegangan tegangan menengah 20 kV (PDKB 

TM) adalah jenis pekerjaan yang dilakukan oleh petugas-petugas khusus yang 

melakukan pekerjaan pemeliharaan pendistribusian tenaga listrik tanpa padam. 

Pekerjaan ini dilakukan oleh Sumber Daya Manusia yang terlatih. 

Dalam PDKB-TM banyak hal yang dapat dilakukan. Hampir seluruh 

pekerjaan dapat dilakukan oleh PDKB-TM. Namun harus sesuai pada Standar 

Operasi Prosedur (SOP). PDKB-TM terbagi atas 3 metode. Metode Berjarak, 

Metode Sentuh Langsung , dan Metode Potensial. Metode yang dipakai PDKB-

TM UP3 Makassar Selatan adalah Metode Berjarak dan Metode Sentuh 

Langsung. Metode Berjarak adalah sebuah metode dengan menggunakan jarak 

aman. Jarak yang diperbolehkan adalah 60 cm dari konduktor (nilai minimum), 

dan tidak diizinkan untuk melanggar jarak tersebut. Sedangkan Metode Sentuh 

Langsung adalah metode yang menyentuh langsung jaringan bertgangan, dimana 

dengan metode ini tidak diizinkan menyentuh dua phasa yang berbeda. 

a. Kategori Instalasi 

Sesuai tegangan nominal instalasi listrik di kategorikan sebagai berikut : 

1) Instalasi Kategori I (Instalasi Tegangan Rendah), instalasi yang tegangan 

nominalnya tidak melebihi 1000 V arus bolak-balik atau 1500 V arus 

searah.Catatan :  instalasi yang tegangan nominalnya tidak melebihi 50 V arus 

bolak balik atau arus searah disebut instalasi tegangan extra rendah. 
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2) Instalasi Kategori II (Instalasi Tegangan Menengah), instalasi yang tegangan 

nominalnya melebihi angka-angka yang ditetapkan kategori I, tetapi tidak 

melebihi 35.000 V. 

3) Instalasi Kategori III (Instalasi Tegangan Tinggi) instalasi yang tegangan 

nominalnya melebihi 35.000 V. 

 

b. Tata laksana kerja PDKB - TM  

Mengingat pekerjaan dalam keadaan bertegangan merupakan pekerjaan yang 

mengandung resiko keselamatan kerja, maka setiap individu yang akan 

bertugas harus memiliki kondisi fisik dan psikis sesuai ketentuan yang telah 

ditetapkan. 

Secara periodik kesehatan fisik dan psikis anggota regu pelaksana pekerjaan 

dalam keadaan bertegangan harus diperiksa kembali oleh ahlinya sesuai 

ketentuan yang berlaku. 

 

1) Kepala Operasi 

 Kepala operasi adalah seorang pegawai yang secara tertulis ditunjuk 

sebagai penanggung jawab atas satu atau sejumlah instalasi yang batas-batasnya 

ditetapkan dengan jelas. Dalam hal ini kepala operasi yang ditunjuk adalah kepala 

unit. Pegawai tersebut dapat diberi wewenang untuk melimpahkan sebagian atau 

seluruh tanggung jawabnya kepada pegawai lain yang bersangkutan dengan tugas-

tugas pekerjaan instalasi bertegangan. Setiap instalasi harus ditempatkan di bawah 

tanggung jawab kepala operasi. 
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2) Gugus Tugas  PDKB 

 Gugus tugas PDKB adalah yang beranggotakan beberapa orang dan 

berkedudukan di PLN Area. Gugus Tugas PDKB ini tugasnya membuat 

perencanaan pelaksanaan dan pengawasan kerja, atas perintah pekerjaan yang 

diminta untuk dikerjakan dengan PDKB oleh Kepala Operasi. Gugus tugas ini 

mempunyai anggota : 

 Supervisor PDKB 

Seorang Supervisor adalah  pemimpin regu pelaksana PDKB yang 

bertanggung jawab kepada kepala Operasi,  bertanggung jawab terhadap 

pengelolaan peralatan dan sarana kerja lain yang sesuai standar teknis yang 

dipersyaratkan PDKB dan dalam melaksanakan PDKB harus mengacu pada 

ketentuan teknis yang telah diatur Direksi. 

 Preparator PDKB 

 Tugas seorang preparator melakukan survey lokasi pekerjaan 

berdasarkan order pekerjaan yang telah diterimanya dari supervisor PDKB. Secara 

umum tugas preparator meliputi : 

a. Membuat foto dari pekerjaan yang akan dilaksanakan. 

b. Membuat catatan kondisi lapangan tentang : 

- Keadaan pekerjaan yang sebenarnya. 

- Kondisi tanah dan lingkungan sekitarnya. 

- Jarak tempuh kerja dari jalan.    

c. Menentukan dapat tidaknya pekerjaan tersebut dilaksanakan dengan PDKB 
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d. Membuat peta loaksi pekerjaan. 

e. Menyiapkan material dan peralatan kerja yang diperlukan. 

f. Menyiapkan tenaga kerja yang dibutuhkan. 

g. Menetapkan lama waktu yang dibutuhkan. 

h. Membuat jadwal pelaksanaan kerja. 

i. Menyiapkan surat perintah kerja PDKB. 

 Surat Penunjukan Pengawas Pekerjaan Bertegangan (SP3B) 

Adalah sebuah dokumen tertulis bersifat sementara yang dibuat oleh 

kepala operasi (kepala unit di satuan PLN) dengan mana kepala operasi atau 

pimpinan kontraktor memberi wewenang kepada pegawai yang secara sah 

ditunjuk sebagai pengawas Pekerjaan Bertegangan untuk melaksanakan pekerjaan 

yang ditentukan dengan jelas di suatu lokasi tertentu. Berlakunya SP3B tersebut 

harus dibatasi untuk satu hari atau beberapa hari atau selama masa yang 

diperlukan untuk menyelesaikan pekrjaan tersebut. 

 Surat Perintah Melaksanakan Pekerjaan Bertegangan (SP2B)  

Adalah sebuah dokumen tetap tertulis yang dibuat oleh preparator untuk 

digunakan oleh pegawai yang diserahi pekerjaan. Dokumen tersebut menetapkan 

pekerjaan yang dapat dilaksanakan dalam keadaan bertegangan dengan 

menyatakan cara atau metode yang dapat digunakan, 

 Pengawas K3 PDKB 

Pengawas K3 adalah seseorang yang bertanggung jawab terhadap 

keselamatan kerja baik ditempat kerja, perjalanan dan dilokasi kerja selama proses 
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pelaksanaan pekerjaan yang bertegangan. Keselamatan kerja yang dimaksud 

adalah keselamatan personil, peralatan, dan sistem tenaga listrik serta lingkungan. 

Pengawas K3 PDKB menggunakan helm berwarna hijau dalam pekerjaan. 

 Kepala regu PDKB  

Kepala regu seseorang yang secara efektip memimpin di lapangan selalu 

berada ditempat kerja untuk mengawasi pekerjaan PDKB yang sedang 

berlangsung dan bertanggung jawab atas tindakan – tindakan mengenai 

keselamatan di lokasi. Kepala Regu yang dipilih agar memilik latar belakang 

pengetahuan dan kemampuan teknis dan dtunjuk secara tertulis oleh perusahaan 

untuk memimpin pekerjaan instalasi bertegangan di lokasi tersebut. 

Kepala Regu dibedakan dari pekerja lainnya oleh warna helmnya yaitu merah dan 

merupakan satu – satunya orang yang mengenakan helm dengan warna tersebut di 

lokasi.  Kepala regu selalu melapor dan berkomunikasi melalui radio dengan 

operarator distribusi. 

 Teknisi PDKB   

 Teknisi PDKB adalah Pelaksana atau Linesmen, yang bertugas 

melaksanakan pekerjaan PDKB. Pekerja ini dibedakan dengan memakai helm biru 

pada saat bekerja diinstalasi bertegangan. Teknisi PDKB melaksanakan pekerjaan 

atas perintah Kepala regu. Untuk menjadi teknisi PDKB harus memiliki sertifikat 

kompetensi yang dikeluarkan oleh lembaga independen yang ditunjuk perusahaan. 
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Penyampaian SP2B untuk bekerja dalam keadaan bertegangan harus diakui 

penerimaannya dengan sebuah tanda terimah yang disimpan oleh Kepala Operasi. 

3) Adapun kondisi – kondisi yang tidak standard an tidak dapat dilakukaknnya 

pekerjaa dalam keadaan bertegangan, keadaan cuaca yang dimaksud oleh 

standar ini meliputi: 

 Cuaca Basah 

Cuaca dianggap cuaca basah apabila turun hujan atau gerimis. Adapun 

klafikasi cuaca basah meliputi : 

- Cuaca sedikit basah, apabila keadaan cuaca tersebut tidak menghalangi 

penglihatan pekerja yang dilengkapi dengan perlengkapan kerjanya. 

- Cuaca sangat basah, apabila keadaan cuaca tersebut menghalangi 

penglihatan pekerja yang dilengkapi dengan perlengkapan kerjanya. 

 Kabut 

Cuaca dianggap berkabut apabila penglihatan terhalang sedemikian rupa 

sehingga mengancam keselamatan terutama apabila Pengawas Pekerjaan 

tidak dapat membedakan dengan jelas pekerja-pekerja dalam regunya atau 

instalasi yang harus mereka kerjakan. 

 Badai Petir  

Cuaca dianggap berbadai petir apabila : 

- Cahaya kilat dapat dilihat, 

- Guruh dapat didengar. 
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 Angin Kencang 

Cuaca dianggap berangin kencang apabila kekuatan anginnya disekitar 

tempat dilakukan pekerjaan, melebihi ketetapan peralatan yang digunakan 

atau mengakibatkan peralatan yang digunakan terpengaruh oleh kekuatan 

angin tersebut. 

4) Jarak Aman Minimum  

Untuk komponen hantar tertentu (penghantar fase atau struktur hantar dari 

jenis apa saja), yang potensialnya berbeda dari potensial pekerja, jarak aman 

minimum di udara merupakan jumlah jarak dari jarak tegangan dan jarak lindung. 

 Jarak Tegangan 

Jarak tegangan adalah jarak antara fase ke bumi “t” atau jarak antara fase 

ke fase “T” sesuai kasusnya. Jarak ini merupakan jarak minimum teoritis yang 

harus diperhatikan untuk menghindari setiap bahaya loncat denyar (flashover) 

dalam kondisi tanpa gawai pengaman yang memadai. 

Untuk berbagai tegangan nominal yang lebih umum dipergunakan, jarak tegangan 

fase ke bumi “t” dan jarak tegangan fase ke fase “T” yang dinyatakan dalam meter 

dapat di lihat pada tabel I berikut ini, dengan “U” sebagai tegangan nominal 

sistem yang dinyatakan dalam kV : 
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KATEGORI U (kV)
t (m)            

Phasa ke Bumi

T (m)             

Phasa ke Phasa

 I ≤ 1 0 0

 II ≤  22 0.10 0.30

30 0.20 0.40

 III 66 0.30 0.50

150 0.80 1.30

275 1.50 2.60

500 2.90 5.70

(Sumber : SPLN 82-1, 1991)

Tabel 1. Ketentuan Jarak Tegangan

 

 Jarak Lindung 

 Jarak lindung “g” ini bertujuan agar pekerja tidak usah selalu memikirkan 

perihal penyesuaian jarak tegangan sehingga dengan demikian dapat mencurahkan 

seluruh perhatiannya pada pekerjaan dan sekaligus melindunginya terhadap akibat 

gerakan yang tidak disengaja. Besarnya jarak lindung adalah 0.30 m untuk 

Kategori I, dan 0.50 m untuk Kategori II dan III. 

Untuk berbagai tegangan nominal yang lebih umum dipergunakan, jarak aman 

minimum “D” (fase ke fase) dan “d” (fase ke bumi) tanpa ketentuan khusus dalam 

persyaratan kerja dapat dilihat pada tabel II berikut ini : 
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I  ≤ 1 0.30 0.30

II ≤ 22 0.60 0.80

30 0.70 0.90

III 66 0.80 1.00

150 1.30 1.80

275 2.00 3.10

500 3.40 6.20

(Sumber : SPLN 82-1, 1991)

Tabel 2. Ketentuan Jarak Aman Minimum 

Kategori U (kV)
d (m)             

Phasa ke Bumi

D (m)             

Phasa ke Phasa

 

Jarak “D” dan “d” tersebut berlaku dalam kondisi yang sama seperti pada jarak 

“t” dan “T”. Walaupun jarak aman minimum dipenuhi, namun pekerja harus 

selalu berada sejauh mungkin dari komponen-komponen yang berbeda 

potensial dengan potensial dirinya sehingga memungkinkan untuk 

melaksanakan pekerjaan secara memuaskan. 

 Daerah Terlarang  

Daerah terlarang bagi pekerja adalah daerah yang tidak dapat dimasuki 

tanpa perlindungan yang sesuai dengan tingkat tegangannya dan hanya dapat 

dimasuki dengan perkakas atau perlengkapan yang memadai untuk bekerja dalam 

keadaan bertegangan.Daerah terlarang bagi pekerja adalah semua titik yang 

terletak pada jarak kurang dari jarak tegangan “t” atau “T” dari penghantar yang 

tidak berisolasi maupun yang berisolasi tidak sempurna (atau struktur 

bertegangan). 

Daerah terlarang dapat dipersempit sesuai syarat-syarat yang terkandung 

dalam persyaratan kerja dengan menggunakan sebuah gawai (pelindung, 
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penyekat, dan sebagainya) yang dirancang dan ditempatkan sedemikian rupa 

sehingga dapat mencegah timbulnya bahaya busur api atau sentuhan antara 

pekerja dan penghantar (atau struktur bertegangan) yang potensialnya berbeda 

dengan potensial pekerja. Daerah terlarang tersebut dengan demikian dipersempit 

hingga ke ruang antara penghantar (atau struktur bertegangan) dan gawai tersebut. 

5) Cara Kerja 

Ada tiga cara kerja sesuai keadaan pekerja yang berkenaan dengan daerah 

terlarang dalam hubungannya dengan penghantar (atau struktur bertegangan) yang 

sedang dikerjakan. 

 Kerja Sentuh Langsung (kerja dengan sarung tangan). 

Pada cara ini, dengan sarana perlindungan dan tindakan pencegahan yang 

ditetapkan, pekerja memasuki daerah terlarang dalam hubungan dengan 

penghantar (atau struktur bertegangan) yang sedang dikerjakan. 

 Kerja Berjarak (Kerja Dengan Galah). 

 Pada cara ini pekerja berada di luar daerah terlarang dalam hubungan 

dengan penghantar (atau struktur bertegangan) di tempat ia bekerja, pekerjaan 

dilaksanakan dengan bantuan perkakas yang dipasang pada ujung galah berisolasi 

atau tali isolasi. 

 Kerja Potensial (Kerja Tanpa Sarung Tangan Isolasi). 

Pada cara ini pekerja meniadakan daerah terlarang dalam hubungan 

dengan penghantar (atau struktur bertegangan) dimana ia bekerja dengan 
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menempatkan dirinya pada potensial yang sama dengan potensial penghantar 

(atau struktur bertegangan) itu. Tetapi ia akan membuat daerah terlarang baru 

yang berhubungan dengan penghantar (atau struktur bertegangan) yang memiliki 

potensial berbeda. 

6) Pelaksanaan Pekerjaan 

 Persiapan Pekerjaan 

 Penerapan Untuk Memilih Cara Kerja Bertegangan 

Keputusan untuk melakukan kerja bertegangan pada instalasi kategori dua 

atau ketiga harus diambil oleh kepala operasi. Pengawas pekerjaan ditunjuk 

secara tertulis oleh pemberi pekerjaan (Kepala Operasi PLN). Pekerjaan 

dipercayakan kepada pengawas pekerjaan setelah penyerahan kewenangan 

untuk bekerja bertegangan (SP3B). Pengawas pekerjaan memeriksa dilokasi 

kerja apakah pekerjaan dapat dilaksanakan dalam keadaan bertegangan dan 

jika dapat, pengawas pekerjaan memilih cara yang paling cocok untuk 

melaksanakan pekerjaan tersebut. Jika tidak dapat, pengawas pekerjaan 

melaporkan hal ini kepada kepala operasi.  

 Tindakan Pendahuluan 

Kepala Operasi pertama-tama mengambil tindakan khusus agar 

perlengkapan memenuhi syarat operasi khusus (SOK). Maksud dari SOK ini 

adalah untuk membatasi akibat-akibat dari gangguan-gangguan bersumber 

listrik yang mungkin terjadi di lokasi pekerjaan. Sesuai dengan pekerjaan dan 

instalasi yang akan dilaksanakan. Suatu instalasi TM dinyatakan memenuhi 

SOK jika : 
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1. Tidak dapat dilakukan penutupan balik pada instalasi. 

2. Semua penyetelan waktu peralatan pengaman selektif (bekerja sesuai 

dengan daerah pengaman) telah dinon aktifkan. 

3. Dan tidak dapat dilakukan penutupan kembali setelah pemutusan kecuali 

atas persetujuan Kepala Operasi.  

Tindakan-tindakan tersebut dapat mencakup larangan untuk penutupan 

kembali secara otomatis dan perubahan penyetelan (setting) perlengkapan 

pengaman. Semuanya harus ditentukan dengan persyaratan kerja (PK) yang 

dibuat dan disetujui.  

Tindakan yang diambil agar perlengkapan memenuhi syarat operasi 

khusus harus diperlihatkan secara nyata dengan membuat pemberitahuan 

yang ditempatkan pada panel kontrol untuk maksud ini atau dengan peralatan 

lain. Dalam hal gardu tidak dijaga dimana persyaratan operasi khusus tidak 

memerlukan campur tangan apapun, pemberitahuan ini atau lainnya harus 

ditempatkan pada piket operasi. Disamping itu perlu membentuk komunikasi 

dengan lokasi kerja (Radio atau telepon) untuk memungkinkan setiap 

manuver darurat. Komunikasi ini harus dimungkinkan dari lokasi kerja atau 

tempat terdekat.  

Tetapi apabila komunikasi tersebut tidak dapat dibentuk, pekerjaan tetap 

dapat dilaksanakan asal perlindungan terhadap pekerja dapat dijamin dengan 

sebuah peralatan yang bila diperlukan, memungkinkan instalasi dapat 

dimatikan dari lokasi kerja. Apabila tindakan-tindakan tersebut telah diambil, 

Kepala Operasi dapat memyerahkan kepada pengawas pekerjaan kewenangan 
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untuk bekerja dalam keadaan bertegangan. Dokumen ini menunjuk 

perlengkapan atau bagian perlengkapan yang akan dikerjakan. Kewenangan 

tersebut dapat diserahkan langsung atau disampaikan melalui pesan tertulis 

yang disahkan. 

 Petunjuk Kepada Pekerja  

Sebelum dimulai atau dilanjutkannya pekerjaan, pengawas pekerjaan harus 

memberitahu para pekerja mengenai persyaratan yang mengatur penerapan 

cara yang akan digunakan dan rincian pelaksanaannya. Pada kesempatan ini 

pengawas pekerjaan harus memastikan bahwa setiap anggota regunya telah 

mengerti benar bagian pekerjaan masing-masing dan cara bagian ini 

dipadukan dalam seluruh pekerjaan. 

 Pembukaan, Pengelolaan dan Pengawasan Lokasi Kerja  

Pengawas pekerjaan harus memberitahukan kepada Kepala Operasi 

mengenai dimulainya pekerjaan melalui sebuah berita. Pengawas pekerjaan 

bertanggung jawab atas pengeloalaan dan pengawasan yang efektif dari lokasi 

kerja. Dengan demikian ia bertanggung jawab atas semua tindakan mengenai 

keselamatan di lokasi kerja.  

Perlu diperhatikan bahwa pengawas pekerjaan harus mengeluarkan dari 

lokasi kerja setiap pekerja yang berperilaku tak normal (karena sakit, obat-obatan 

atau alkohol) dan melarang setiap penggunaan minuman keras selama pekerjaan 

berlangsung. 
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Apabila pekerjaan harus dihentikan, pengawas pekerjaan harus memeriksa 

apakah keamanan lokasi terhadap masyarakat umum dapat dijamin. Apabila 

penghentian pekerjaan kelihatannya akan lama sehingga akan melampaui waktu 

yang diperkirakan untuk menyelesaikan pekerjaan, pengawas pekerjaan harus 

memberitahu Kepala Operasi tentang hal ini.  

 Penilaian Hasil Pekerjaan 

Pada akhir pekerjaan, pengawas pekerjaan mengumpulkan para pekerja, 

memeriksa apakah pekerjaan telah dilaksanakan dengan benar dan memberitahu 

Kepala Operasi melalui “pemberitahuan penyelesaian pekerjaan” atau pesan 

mengenai selesainya pekerjaan. 

 Jenis Pekerjaan 

Pekerjaan Dalam Keadaan Bertegangan 20 kV ( PDKB-TM 20 kV) 

merupakan pekerjaan yang bersifat memelihara dan memperbaiki. Hampir Semua 

jenis pekerjaan pemeliharaan dapat di kerjakan dengan metode PDKB TM 20 kV. 

Pada PDKB TM 20 kV pada PT PLN (Persero) Area Makassar Selatan, 

mempunyai metode kerja berjarak, artinya pekerjaan tersebut menekankan jarak 

sebagai titik aman dan menggunakan stik atau alat isolasi dengan kualitas uji yang 

sangat baik dan metode Sentuhan Langsung. 

Adapun jenis pekerjaan yang dapat dikerjakan dengan metode PDKB-TM 

antara lain : 

 Pemeliharaan Load Break Switch (LBS). 

 Pemeliharaan Isolator. 
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 Pemeliharaan Cross Arm. 

 Pemeliharaan Jumper. 

 Penyambungan Pasang Baru. 

 Pemeliharaan Konduktor Terburai. 

 Meluruskan Tiang Miring. 

 Pemeliharaan Fuse Cut Out (FCO). 

 Pemeliharaan Arrester. 

 Contoh Alur Pekerjaan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Alur Pekerjaan PDKB-TM 
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2.5 Rumus Pengambilan Data 

Data–data yang sudah didapatkan selanjutnya dihitung untuk mendapatkan 

nilai–nilai indeks yang diinginkan. Nilai–nilai indeks yang diinginkan yaitu : 

1. Nilai kWh yang diselamatkan Tim PDKB-TM UP3 Makassar Selatan. 

2. Nilai rupiah yang diselamatkan Tim PDKB-TM UP3 Makassar Selatan. 

3. Nilai SAIDI Tim PDKB-TM UP3 Makassar Selatan. 

4. Nilai SAIFI Tim PDKB-TM UP3 Makassar Selatan. 

Penjelasan untuk tiap nilai indeks yang diinginkan akan dipaparkan sebagai 

berikut : 

a) Nilai Energi Terselamatkan 

Untuk menghitung energi diselamatkan rumus yang digunakan adalah sebagai 

berikut (Sumber :PLN PDKB, 2009) : 

Energi Terselamatkan (kWh)  =               √    ............................(2.1) 

Ket :  t  =  Standar waktu jenis pekerjaan jika tidak dilaksanakan dengan  

PDKB-TM (jam) 

  I =  Beban Penyulang/ Arus (Ampere) 

 E  =  Tegangan Persection (perbagian) (Volt) 

cosⱷ  =  Faktor Daya (0,85) 

b) Nilai Rupiah Terselamatkan 

Untuk menghitung Rupiah diselamatkan rumus yang digunakan adalah sebagai 

berikut : 

Rp = energi terselamatkan x Rp/energi rata-rata bulan berjalan ..........(2.2) 
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c) Nilai SAIDI PDKB-TM 

Jika Jumlah Pelanggan Padam tidak tersedia maka dipakai rumus 

pendekatan yaitu : 

Jumlah Pelangan Padam = 
     

                                  
x 1000 .........(2.3) 

Ket :  E  =  Tegangan Persection (perbagian) (Volt) 

 I  =  Beban Penyulang/ Arus (Ampere) 

 Untuk menghitung Nilai SAIDI PDKB-TM rumus yang digunakan adalah 

sebagai berikut (Sumber : PLN PDKB, 2009) : 

SAIDIPDKB-TM =
                            

                     
x 60 .....................(2.4) 

Ket :  t  =  Standar waktu jenis pekerjaan jika tidak dilaksanakan dengan  

PDKB-TM (jam) 

d) Nilai SAIFI PDKB-TM 

Untuk menghitung Nilai SAIFI PDKB rumus yang digunakan adalah sebagai 

berikut (Sumber : PLN PDKB, 2009): 

SAIFI PDKB-TM = 
                        

                     
.......................... (2.5) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Waktu Dan Tempat Penelitian 

1. Waktu  

Penelitian tugas akhir ini dilaksanakan selama  3 bulan, dimulai 

pada bulan bulan Oktober – Desember 2018 

2. Tempat Pelaksanaan  

Penelitian ini dilakukan di Sulawesi Selatan yang merupakan 

daerah kerja PT. PLN (Persero) UIW Sulselrabar UP3 Makassar Selatan.  

 

3.2. Alat Dan Bahan  

1. Alat  

Adapun Alat yang digunakan dalam melakukan pekerjaan dalam 

keadaan bertegangan (PDKB-TM) ini ialah :  

 Hook pole 

 Rack wire cutter  

 Binding wire cutter  

 Wire holding pole 

 Tie pole 

 Conductor support pole 

 Universal hand pole 



29 
 

 Measuring rod 

 Pole hanger  

 Voltage detector 

2. Bahan  

 Conductor cover 

 Pole cover 

 Pin type insulator cover 

 Tension clamp cover 

 Insulating flexibel cover 
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3.3. Diagram Alur Penelitian 

Diagram alir penyelesaian tugas akhir ini menggunakan diagram alir 

sebagai berikut : 

 

 

Gambar 3. Diagram Alur Penelitian 

Tidak 

Ya 

Ya 

Tidak 

Pengumpulan Data 

Pengolahan Data 

Data Lengkap dan 

valid 

Analisa Valid 

Uji Analisa Data 

Hasil Uji Analisa 

Selesai 

Mulai 
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Langkah – langkah penyelesaian tugas akhir ini yaitu : 

1. Pengumpulan data 

Data yang dikumpulkan untuk diolah yaitu : 

 Data jumlah pelanggan pada PLN UP3 Makassar Selatan.  

 Data jumlah titik pekerjaan Tim PDKB-TM UP3 Makassar Selatan. 

 Data harga rata – rata rupiah/kWh. 

 Data beban feeder lokasi titik pekerjaan Tim PDKB-TM UP3 Makassar 

 Data standar waktu kerja PDKB-TM 

2. Pengolahan Data 

Setelah data terkumpul, maka data diolah untuk mendapatkan nilai indeks 

berupa : 

 Nilai kWh yang diselamatkan  

 Nilai Rupiah yang diselamatkan 

 Nilai SAIDI dan SAIFI 

3. Setelah data lengkap dan valid, maka dilanjutkan menganalisa nilai indeks 

yang didapatkan, jika data belum lengkap maka kembali ke pengumpulan 

data. 

4. Setelah menganalisa nilai indeks maka didapatkan hasil analisa yang menjadi 

kesimpulan dari penelitian ini. 

5. Penelitian selesai. 
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3.4. Metode Penelitian  

1. Mengidentifikasi masalah  

Adapun masalah yang dapat diidentifikasi yaitu : 

a. Bagaimana cara mengetahui besarnya energi yang terselamatkan pada 

pemeliharan jaringan dengan metode PDKB-TM ? 

b. Mengetahui berapa rupiah yang terselamatkan dengan adanya 

pemeliharaan secara PDKB-TM ? 

c. Mengetahui berapa besar kontribusi SAIDI dan SAIFI dengan adanya 

pemeliharaan jaringan oleh tim PDKB-TM ? 

2. Pengambilan Data Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian analisis-deskripsi yang 

menitik beratkan pada pengumpulan data-data yang berhubungan dengan 

pekerjaan dari Tim PDKB-TM PLN UP3 Makassar Selatan. Data tersebut 

diantaranya data jumlah pelanggan, titik pekerjaan, kWh terselamatkan, 

rupiah terselamatkan, dan data-data lainnya yang mendukung dari pihak 

PT. PLN (Persero) UIW Sulselrabar UP3 Makassar Selatan. 

3. Objek Penelitian 

Setelah melakukan pengambilan data di PT. PLN (persero) 

Wilayah Sulselrabar UP3 Makassar Selatan maka diperoleh gambaran 

umum sistem kelistrikan UP3 Makassar Selatan. Sistem kelistrikan UP3 

Makassar Selatan mempunyai 9 buah Gardu Induk yang mensuplay daya 

listrik ke UP3 Makassar Selatan dan 63 penyulang, yaitu : 
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a. GI Bontoala  

b. GI Borongloe. 

c. GI Panakkukang 

d. GI Sungguminasa 

e. GI Tallasa 

f. GI Tello 150 

g. GI Tello 30 

h.  GI PLTA Bili – bili 

i. GI Tanjung bunga 

Pada GI Bontoala daya tersedia sebesar 90 MVA, terdiri dari tiga buah 

Trafo daya 30 MVA yang beroperasi. Untuk GI Borongloe daya yang tersedia 

sebesar 40 MVA, terdiri dari dua buah Trafo daya 20 MVA dan GI 

Panakkukang daya tersedia 90 MVA, terdiri dari satu buah trafo 60 MVA dan 

satu buah Trafo 30 MVA, GI Sungguminasa daya yang tersedia sebesar 120 

MVA, terdiri dari dua buah trafo 60 MVA, GI Tallasa daya tersedia sebesar 

80 MVA, terdiri dari satu buah trafo 20 MVA dan dua buah trafo 30 MVA, 

GI Tello 30 daya yang tersedia sebesar 60 MVA, GI Tello 150 daya yang 

tersedia sebesar 60 MVA, GI PLTA Bili – bili daya yang tersedia sebesar 20 

MVA, dan GI Tanjung bunga daya yang tersediah sebesar 180 MVA, terdiri 

dari tiga buah trafo 60 MVA.  jadi total kapasitas daya tersedia pada PT. PLN 

(Persero) UP3 Makassar Selatan sebesar 740 MVA. 

Pada GI Bontoala memiliki beban puncak sebesar 624,5 MW, GI 

Borongloe sebesar 370,9 MW, GI Panakkukang sebesar 2.134,4 MW, GI 
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Sungguminasa Sebesar 1.106,2 MW, GI Tallasa Sebesar 521,8 MW, GI Tello 

30 Sebesar 406 MW, GI Tello 150 Sebesar 662,9 MW, GI PLTA Bili-Bili 

Sebesar 131,1 MW, dan GI Tanjung Bunnga  sebesar 1.478,38 MW. Jadi 

total beban puncak UP3 Makassar Selatan sebesar 7.399,83 MW, atau sekitar 

7.400 MW. 

Jaringan distribusi UP3 Makassar Selatan sendiri berpola loop. Sistem 

loop merupakan sistem yang sederhana yang memungkinkan dan 

memudahkan untuk manufer beban pada saat terjadi gangguan atau 

pengurangan beban.  

3.5. Rumus Pengambilan Data 

Data–datayangsudah didapatkan selanjutnya dihitung untuk mendapatkan 

nilai–nilai indeks yang diinginkan. Nilai–nilai indeks yang diinginkan yaitu : 

1. Nilai energi yang diselamatkan Tim PDKB-TM UP3 Makassar Selatan. 

2. Nilai rupiah yang diselamatkan Tim PDKB-TM UP3 Makassar Selatan. 

3. Nilai SAIDI Tim PDKB-TM UP3 Makassar Selatan. 

4. Nilai SAIFI Tim PDKB-TM UP3 Makassar Selatan. 

Penjelasan untuk tiap nilai indeks yang diinginkan akan dipaparkan sebagai 

berikut : 

a) Nilai Energi Terselamatkan 

Untuk menghitung kWh diselamatkan rumus yang digunakan adalah sebagai 

berikut (Sumber :PLN PDKB, 2009) : 

Energi Terselamatkan (kWh)  =               √    ............................(3.1) 
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Ket :  t  =  Standar waktu jenis pekerjaan jika tidak dilaksanakan dengan  

PDKB-TM (jam) 

  I =  Beban Penyulang/ Arus (Ampere) 

 E  =  Tegangan Persection (perbagian) (Volt) 

cosⱷ  =  Faktor Daya (0,85) 

b) Nilai Rupiah Terselamatkan 

Untuk menghitung Rupiah diselamatkan rumus yang digunakan adalah sebagai 

berikut : 

Rp = kWh terselamatkan x Rp/kWh rata-rata bulan berjalan ..........(3.2) 

c) Nilai SAIDI PDKB-TM 

Jika Jumlah Pelanggan Padam tidak tersedia maka dipakairumus 

pendekatan yaitu : 

Jumlah Pelangan Padam = 
     

                                  
x 1000 .........(3.3) 

Ket :  E  =  Tegangan Persection (perbaian) (Volt) 

 I  =  Beban Penyulang/ Arus (Ampere) 

 Untuk menghitung Nilai SAIDI PDKB-TM rumus yang digunakan adalah 

sebagai berikut (Sumber : PLN PDKB, 2009) : 

SAIDIPDKB-TM =
                            

                     
x 60 .....................(3.4) 

Ket :  t  =  Standar waktu jenis pekerjaan jika tidak dilaksanakan dengan  

PDKB-TM (jam) 
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d) Nilai SAIFI PDKB-TM 

Untuk menghitung Nilai SAIFI PDKB rumus yang digunakan adalah sebagai 

berikut (Sumber : PLN PDKB, 2009): 

SAIFI PDKB-TM = 
                        

                     
.......................... (3.5) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Untuk hasil penelitian yang penulis peroleh, maka penulis dapatkan data-data 

sebagai berikut : 

4.1. Energi Terselamatkan 

Untuk menghitung perkiraan Energi yang terselamatkan kita menggunakan 

rumus pada persamaan (2.1) 

                      √   .........................(3.1) 

Dimana : 

kWh safe = jumlah energi diselamatkan 

             

E = 20 kV 

cos φ = 0,85 

√3 = 1,732 

t = waktu (jam) 
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Adapun dasar untuk beban dan standar waktu untuk bulan Oktober sampai dengan 

bulan Desember dapat dilihat pada tabel berikut : 

a. Bulan Oktober 

Tabel 4.1.Beban Per Jenis Pekerjaan Oktober 2018 

NO. JENIS PEKERJAAN BEBAN (A) 

STANDAR 

WAKTU 

OFFLINE 

(JAM) 

1 SAMBUNGAN BARU BAWAH LURUS 82 2 

2 PENGGANTIAN JAMPER BAWAH LURUS 82 3 

3 PENGGANTIAN JAMPER BAWAH LURUS 201 3 

4 PENGGANTIAN JAMPER BAWAH LURUS 201 3 

5 PENGGANTIAN JAMPER BAWAH LURUS 68 3 

6 PENGGANTIAN JAMPER BAWAH LURUS 132 3 

7 
SAMBUNGAN BARU PERCABANGAN 

TUMPU LURUS 
128 3 

8 
SAMBUNGAN BARU PERCABANGAN 

TUMPU LURUS 
203 3 

9 PENGGANTIAN JAMPER BAWAH LURUS 148 3 

10 PENGGANTIAN JAMPER BAWAH LURUS 148 3 

11 SAMBUNGAN BARU BAWAH LURUS 176 2 

12 SAMBUNGAN BARU BAWAH LURUS 176 2 

13 SAMBUNGAN BARU BAWAH LURUS 113 2 
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14 
PEMASANGAN FUSE CUT OUT PADA PERCABANGAN 

168 
3 

15 
PEMASANGAN FUSE CUT OUT PADA 

PERCABANGAN 
132 3 

16 
PENGGANTIAN ISOLATOR TUMPU METODE 

COULISE PHASA PINGGIR 
128 3 

17 
PENGGANTIAN ISOLATOR TUMPU METODE 

COULISE PHASA PINGGIR 
128 3 

18 
PENGGANTIAN ISOLATOR TUMPU METODE 

COULISE PHASA PINGGIR 
128 3 

19 
PENGGANTIAN ISOLATOR TUMPU METODE 

COULISE PHASA PINGGIR 
128 3 

20 
PENGGANTIAN ISOLATOR TUMPU METODE 

COULISE PHASA PINGGIR 
128 3 

21 
PENGGANTIAN ISOLATOR TUMPU METODE 

COULISE PHASA PINGGIR 
128 3 

22 
PENGGANTIAN ISOLATOR TUMPU METODE 

COULISE PHASA PINGGIR 
128 3 

23 
PENGGANTIAN ISOLATOR TUMPU METODE 

COULISE PHASA PINGGIR 
128 3 

24 
PENGGANTIAN ISOLATOR TUMPU METODE 

COULISE PHASA PINGGIR 
128 3 

25 
PENGGANTIAN ISOLATOR TUMPU METODE 

COULISE PHASA PINGGIR 
128 3 

26 PENGGANTIAN JAMPER BAWAH LURUS 192 3 

27 PENGGANTIAN JAMPER BAWAH LURUS 85 3 

28 SAMBUNGAN BARU BAWAH LURUS 202 2 

29 SAMBUNGAN BARU BAWAH LURUS 150 2 

30 SAMBUNGAN BARU BAWAH LURUS 40 2 

31 
PENGGANTIAN ISOLATOR TUMPU METODE 

COULISE PHASA PINGGIR 
128 3 

32 
PENGGANTIAN ISOLATOR TUMPU METODE 

COULISE PHASA PINGGIR 
128 3 
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33 PENGGANTIAN JAMPER BAWAH LURUS 178 3 

34 PENGGANTIAN JAMPER BAWAH LURUS 178 3 

35 PENGGANTIAN JAMPER BAWAH LURUS 82 3 

36 
PENGGANTIAN ISOLATOR TUMPU METODE 

COULISE PHASA PINGGIR 
82 3 

 

 

 

(Sumber :PLN UP3 Makassar Selatan,2018) 

  

Dengan menggunakan rumus perhitungan energi terselamatkan serta data 

pada tabel 4.1, maka dibuat contoh perhitungan dari kolom no. 1 sampai dengan no. 

3, maka akan diperoleh nilai : 

1. Sambungan Baru Bawah Lurus 

82 x 20 x 0,85 x 1,732 x 2 = 4.828,82 kWh 

2. Penggantian Jumper Bawah Lurus 

82 x 20 x 0,85 x 1,732 x 3 = 7.243,22 kWh 

3. Penggantian Jumper Bawah Lurus 

201 x 20 x 0,85 x 1,732 x 3 = 17.754,73 kWh 

Dengan menggunakan rumus 3.1 diatas serta data pada tabel 4.1 dan uraian 

contoh perhitungan, maka hasil untuk energi terselamatkan Bulan Oktober 2018, 

dirangkum dalam tabel 4.2. 
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Tabel 4.2. Energi terselamatkan bulan Oktober 2018 

NO. JENIS PEKERJAAN BEBAN (A) 

STANDAR 

WAKTU 

OFFLINE (JAM) 

KWH 

DISELAMATKAN 

1 
SAMBUNGAN BARU 

BAWAH LURUS 
82 2 4.828,82 

2 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
82 3 7.243,22 

3 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
201 3 17.754,73 

4 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
201 3 17.754,73 

5 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
68 3 6.006,58 

6 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
132 3 11.659,82 

7 

SAMBUNGAN BARU 

PERCABANGAN TUMPU 
LURUS 

128 3 11.322,40 

8 

SAMBUNGAN BARU 

PERCABANGAN TUMPU 

LURUS 

203 3 17.931,40 

9 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
148 3 13.073,14 

10 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
148 3 13.073,14 

11 
SAMBUNGAN BARU 

BAWAH LURUS 
176 2 10.336,61 

12 
SAMBUNGAN BARU 

BAWAH LURUS 
176 2 10.336,61 

13 
SAMBUNGAN BARU 

BAWAH LURUS 
113 2 6.654,34 

14 
PEMASANGAN FUSE CUT 

OUT PADA PERCABANGAN 
168 3 14.839,78 

15 
PEMASANGAN FUSE CUT 

OUT PADA PERCABANGAN 
132 3 11.659,82 

16 

PENGGANTIAN ISOLATOR 

TUMPU METODE COULISE 

PHASA PINGGIR 

128 3 11.306,50 
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17 
PENGGANTIAN ISOLATOR 
TUMPU METODE COULISE 

PHASA PINGGIR 

128 3 11.322,40 

18 

PENGGANTIAN ISOLATOR 

TUMPU METODE COULISE 

PHASA PINGGIR 

128 3 11.322,40 

19 

PENGGANTIAN ISOLATOR 

TUMPU METODE COULISE 

PHASA PINGGIR 

128 3 11.322,40 

20 

PENGGANTIAN ISOLATOR 

TUMPU METODE COULISE 

PHASA PINGGIR 

128 3 11.322,40 

21 

PENGGANTIAN ISOLATOR 

TUMPU METODE COULISE 

PHASA PINGGIR 

128 3 11.322,40 

22 

PENGGANTIAN ISOLATOR 

TUMPU METODE COULISE 

PHASA PINGGIR 

128 3 11.322,40 

23 
PENGGANTIAN ISOLATOR 
TUMPU METODE COULISE 

PHASA PINGGIR 

128 3 11.322,40 

24 

PENGGANTIAN ISOLATOR 

TUMPU METODE COULISE 

PHASA PINGGIR 

128 3 11.322,40 

25 

PENGGANTIAN ISOLATOR 

TUMPU METODE COULISE 

PHASA PINGGIR 

128 3 11.306,50 

26 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
192 3 16.959,74 

27 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
85 3 7.508,22 

28 
SAMBUNGAN BARU 

BAWAH LURUS 
202 2 11.895,38 

29 
SAMBUNGAN BARU 

BAWAH LURUS 
150 2 8.833,20 

30 
SAMBUNGAN BARU 

BAWAH LURUS 
40 2 2.355,52 

31 

PENGGANTIAN ISOLATOR 

TUMPU METODE COULISE 

PHASA PINGGIR 

128 3 11.322,40 

32 

PENGGANTIAN ISOLATOR 

TUMPU METODE COULISE 

PHASA PINGGIR 

128 3 11.306,50 

33 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
178 3 15.723,10 



 

43 
 

34 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
178 3 15.723,10 

35 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
82 3 7.243,22 

36 

PENGGANTIAN ISOLATOR 

TUMPU METODE COULISE 

PHASA PINGGIR 

82 3 7.243,22 

JUMLAH 4883 101 403.677,24 

 

Jadi, jumlah total energi terselamatkan untuk bulan Oktober 2018 adalah 

403.677,24 kWh 

b. Bulan Nopember 

Tabel 4.3. Beban Per Jenis Pekerjaan Nopember 2018 

NO. JENIS PEKERJAAN BEBAN (A) 
STANDAR WAKTU 

OFFLINE (JAM) 

1 
PEMELIHARAAN POLE TOP SWITCH POSISI 

NORMAL OPEN 
82 4 

2 PENGGANTIAN JAMPER BAWAH LURUS 68 3 

3 PENGGANTIAN JAMPER BAWAH LURUS 68 3 

4 
PEMELIHARAAN POLE TOP SWITCH POSISI 

NORMAL OPEN 
168 4 

5 PENGGANTIAN JAMPER BAWAH LURUS 82 3 

6 
PEMASANGAN FUSE CUT OUT PADA 

PERCABANGAN 
178 3 

7 PENGGANTIAN JAMPER BAWAH LURUS 82 3 

8 
PEMASANGAN FUSE CUT OUT PADA 

PERCABANGAN 
203 3 
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9 PENGGANTIAN JAMPER BAWAH LURUS 205 3 

10 SAMBUNGAN BARU BAWAH LURUS 239 2 

11 SAMBUNGAN BARU BAWAH LURUS 176 2 

12 PENGGANTIAN JAMPER BAWAH LURUS 150 3 

13 
PENGGANTIAN ISOLATOR TUMPU METODE 

COULISE PHASA PINGGIR 
128 3 

14 
PEMASANGAN FOULT INDIKATOR 

OVERHEAD LINE (FIOHL) 
147 1 

15 
PEMASANGAN FOULT INDIKATOR 

OVERHEAD LINE (FIOHL) 
147 1 

16 
PEMASANGAN FOULT INDIKATOR 

OVERHEAD LINE (FIOHL) 
147 1 

17 
PEMASANGAN FOULT INDIKATOR 

OVERHEAD LINE (FIOHL) 
147 1 

18 
PEMASANGAN FOULT INDIKATOR 

OVERHEAD LINE (FIOHL) 
147 1 

19 PENGGANTIAN JAMPER BAWAH LURUS 147 3 

20 SAMBUNGAN BARU BAWAH LURUS 82 2 

21 PENGGANTIAN JAMPER BAWAH LURUS 243 3 

22 SAMBUNGAN BARU BAWAH LURUS 147 2 

23 SAMBUNGAN BARU BAWAH LURUS 98 2 

24 
PENGGANTIAN ISOLATOR TUMPU METODE 

COULISSE PHASA PINGGIR 
82 2 

25 
PENGGANTIAN ISOLATOR TUMPU METODE 

COULISE PHASA PINGGIR 
82 3 

26 
PEMASANGAN FOULT INDIKATOR 

OVERHEAD LINE (FIOHL) 
82 1 

27 
PENGGANTIAN ISOLATOR TUMPU METODE 

COULISE PHASA PINGGIR 
82 3 
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28 
PEMASANGAN FOULT INDIKATOR 

OVERHEAD LINE (FIOHL) 
82 1 

29 PENGGANTIAN JAMPER BAWAH LURUS 243 3 

30 PENGGANTIAN JAMPER BAWAH LURUS 176 3 

31 SAMBUNGAN BARU BAWAH LURUS 179 2 

32 SAMBUNGAN BARU BAWAH LURUS 179 2 

33 PENGGANTIAN JAMPER BAWAH LURUS 179 3 

34 PENGGANTIAN JAMPER BAWAH LURUS 84 3 

35 PENGGANTIAN JAMPER BAWAH LURUS 68 3 

36 PENGGANTIAN JAMPER BAWAH LURUS 84 3 

37 PENGGANTIAN JAMPER BAWAH LURUS 150 3 

38 
PENGGANTIAN FUSE CUT OUT 

PERCABANGAN 
150 3 

39 PEMASANGAN ARRESTER 150 3 

40 SAMBUNGAN BARU BAWAH LURUS 98 2 

41 PENGGANTIAN JAMPER BAWAH LURUS 136 3 

42 PENGGANTIAN JAMPER BAWAH LURUS 175 3 

43 SAMBUNGAN BARU BAWAH LURUS 203 2 

44 PENGGANTIAN JAMPER BAWAH LURUS 150 3 

45 PENGGANTIAN JAMPER BAWAH LURUS 204 3 

46 PENGGANTIAN JAMPER BAWAH LURUS 150 3 
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47 SAMBUNGAN BARU BAWAH LURUS 63 2 

48 SAMBUNGAN BARU BAWAH LURUS 114 2 

49 PENGGANTIAN JAMPER BAWAH LURUS 150 3 

50 PENGGANTIAN JAMPER BAWAH LURUS 68 3 

 

(Sumber :PLN UP3 Makassar Selatan,2018) 

  

Dengan menggunakan rumus perhitungan energi terselamatkan serta data 

pada tabel 4.3, maka dibuat contoh perhitungan dari kolom no. 1 sampai dengan no. 

3, maka akan diperoleh nilai : 

1. Pemeliharaan Pole Top Switch Posisi Normal Open 

82 x 20 x 0,85 x 1,732 x 4 = 9657,63 kWh 

2. Penggantian Jumper Bawah Lurus 

68 x 20 x 0,85 x 1,732 x 3 = 6006,58 kWh 

3. Penggantian Jumper Bawah Lurus 

68 x 20 x 0,85 x 1,732 x 3 = 6006,58 kWh 

Dengan menggunakan rumus 3.1 diatas serta data pada tabel 4.3 dan uraian 

contoh perhitungan, maka hasil untuk energi terselamatkan Bulan Nopember 2018, 

dirangkum dalam tabel 4.4. 
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Tabel 4.4. Energi terselamatkan bulan Nopember 2018 

NO. JENIS PEKERJAAN 
BEBAN 

(A) 

STANDAR 

WAKTU 

OFFLINE 

(JAM) 

  KWH 

DISELAMATKA

N   

1 
PEMELIHARAAN POLE TOP 

SWITCH POSISI NORMAL OPEN 
82 4 9.657,63 

2 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
68 3 6.006,58 

3 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
68 3 6.006,58 

4 
PEMELIHARAAN POLE TOP 

SWITCH POSISI NORMAL OPEN 
168 4 19.786,37 

5 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
82 3 7.243,22 

6 
PEMASANGAN FUSE CUT OUT 

PADA PERCABANGAN 
178 3 15.723,10 

7 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
82 3 7.243,22 

8 
PEMASANGAN FUSE CUT OUT 

PADA PERCABANGAN 
203 3 17.931,40 

9 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
205 3 18.108,06 

10 
SAMBUNGAN BARU BAWAH 

LURUS 
239 2 14.068,34 

11 
SAMBUNGAN BARU BAWAH 

LURUS 
176 2 10.364,29 

12 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
150 3 13.249,80 

13 

PENGGANTIAN ISOLATOR 

TUMPU METODE COULISE PHASA 

PINGGIR 

128 3 11.306,50 

14 

PEMASANGAN FOULT 

INDIKATOR OVERHEAD LINE 

(FIOHL) 

147 1 4.334,16 

15 

PEMASANGAN FOULT 

INDIKATOR OVERHEAD LINE 

(FIOHL) 

147 1 4.334,16 

16 
PEMASANGAN FOULT 

INDIKATOR OVERHEAD LINE 
147 1 4.334,16 
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(FIOHL) 

17 

PEMASANGAN FOULT 

INDIKATOR OVERHEAD LINE 
(FIOHL) 

147 1 4.328,27 

18 

PEMASANGAN FOULT 

INDIKATOR OVERHEAD LINE 

(FIOHL) 

147 1 4.334,16 

19 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
147 3 13.002,47 

20 
SAMBUNGAN BARU BAWAH 

LURUS 
82 2 8.656,54 

21 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
243 3 21.464,68 

22 
SAMBUNGAN BARU BAWAH 

LURUS 
147 2 8.668,31 

23 
SAMBUNGAN BARU BAWAH 

LURUS 
98 2 5.771,02 

24 

PENGGANTIAN ISOLATOR 

TUMPU METODE COULISSE 

PHASA PINGGIR 

82 2 4.828,82 

25 
PENGGANTIAN ISOLATOR 

TUMPU METODE COULISE PHASA 

PINGGIR 

82 3 7.243,22 

26 

PEMASANGAN FOULT 

INDIKATOR OVERHEAD LINE 

(FIOHL) 

82 1 2.414,41 

27 

PENGGANTIAN ISOLATOR 

TUMPU METODE COULISE PHASA 

PINGGIR 

82 3 7.243,22 

28 

PEMASANGAN FOULT 

INDIKATOR OVERHEAD LINE 

(FIOHL) 

82 1 2.414,41 

29 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
243 3 21.482,34 

30 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
176 3 15.546,43 

31 
SAMBUNGAN BARU BAWAH 

LURUS 
179 2 10.546,84 

32 
SAMBUNGAN BARU BAWAH 

LURUS 
179 2 10.540,95 

33 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
179 3 15.820,26 
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34 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
84 3 7.419,89 

35 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
68 3 6.006,58 

36 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
84 3 7.411,05 

37 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
150 3 13.249,80 

38 
PENGGANTIAN FUSE CUT OUT 

PERCABANGAN 
150 3 13.249,80 

39 PEMASANGAN ARRESTER 150 3 13.249,80 

40 
SAMBUNGAN BARU BAWAH 

LURUS 
98 2 5.771,02 

41 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
136 3 12.013,15 

42 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
175 3 15.458,10 

43 
SAMBUNGAN BARU BAWAH 

LURUS 
203 2 11.930,71 

44 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
150 3 13.249,80 

45 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
204 3 18.019,73 

46 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
150 3 13.249,80 

47 
SAMBUNGAN BARU BAWAH 

LURUS 
63 2 3.709,94 

48 
SAMBUNGAN BARU BAWAH 

LURUS 
114 2 6.713,23 

49 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
150 3 13.249,80 

50 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
68 3 6.006,58 

JUMLAH 6844 126 510.087,86 
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Jadi, jumlah total energi terselamatkan untuk bulan Nopember 2018 adalah 

510.087,86 kWh 

c. Bulan Desember 

Tabel 4.5. Beban Per Jenis Pekerjaan Desember 2018 

NO. JENIS PEKERJAAN BEBAN (A) 
STANDAR WAKTU 

OFFLINE (JAM) 

1 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
150 3 

2 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
149 3 

3 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
149 3 

4 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
149 3 

5 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
149 3 

6 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
149 3 

7 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
149 3 

8 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
149 3 

9 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
52 3 

10 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
52 3 

11 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
52 3 

12 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
52 3 

13 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
52 3 
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14 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
150 3 

15 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
150 3 

16 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
52 3 

17 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
52 3 

18 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
176 3 

19 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
176 3 

20 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
69 3 

21 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
69 3 

22 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
147 3 

23 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
147 3 

24 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
147 3 

25 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
147 3 

26 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
149 3 

27 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
41 3 

28 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
41 3 

29 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
41 3 

30 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
41 3 

31 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
41 3 

32 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
41 3 
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33 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
85 3 

34 
SAMBUNGAN BARU BAWAH 

LURUS 
176 2 

35 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
176 3 

36 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
176 3 

37 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
176 3 

38 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
6 3 

39 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
6 3 

40 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
239 3 

41 
PEMASANGAN FUSE CUT OUT 

PADA PERCABANGAN 
205 3 

42 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
205 3 

43 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
205 3 

44 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
205 3 

45 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
205 3 

46 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
82 3 

47 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
168 3 

48 
PENGGANTIAN FUSE CUT OUT 

PERCABANGAN 
168 3 

49 
PEMELIHARAAN KAWAT 

TERURAI DITENGAH GAWANG 
98 2 

50 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
98 3 

51 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
98 3 
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52 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
98 3 

53 

PEMASANGAN FOULT 

INDIKATOR OVERHEAD LINE 
(FIOHL) 

98 1 

54 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
98 3 

55 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
98 3 

56 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
98 3 

57 
SAMBUNGAN BARU 

PERCABANGAN TUMPU LURUS 
147 3 

58 

PEMASANGAN FOULT 

INDIKATOR OVERHEAD LINE 

(FIOHL) 

52 1 

59 

PEMASANGAN FOULT 

INDIKATOR OVERHEAD LINE 
(FIOHL) 

168 1 

60 
PEMELIHARAAN KAWAT 

TERURAI DITENGAH GAWANG 
131 2 

61 
PEMELIHARAAN KAWAT 

TERURAI DITENGAH GAWANG 
131 2 

62 
PEMELIHARAAN KAWAT 

TERURAI DITENGAH GAWANG 
131 2 

63 
PEMELIHARAAN KAWAT 

TERURAI DITENGAH GAWANG 
131 2 

64 
PEMELIHARAAN KAWAT 

TERURAI DITENGAH GAWANG 
131 2 

65 

PEMASANGAN FOULT 

INDIKATOR OVERHEAD LINE 

(FIOHL) 

133 1 

66 

PEMASANGAN FOULT 

INDIKATOR OVERHEAD LINE 

(FIOHL) 

133 1 

67 
PEMASANGAN FOULT 

INDIKATOR OVERHEAD LINE 

(FIOHL) 

133 1 

68 

PEMASANGAN FOULT 

INDIKATOR OVERHEAD LINE 

(FIOHL) 

133 1 

69 

PEMASANGAN FOULT 

INDIKATOR OVERHEAD LINE 

(FIOHL) 

178 1 
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70 
PEMASANGAN FOULT 

INDIKATOR OVERHEAD LINE 

(FIOHL) 

133 1 

71 

PEMASANGAN FOULT 

INDIKATOR OVERHEAD LINE 

(FIOHL) 

168 1 

72 

PEMASANGAN FOULT 

INDIKATOR OVERHEAD LINE 

(FIOHL) 

133 1 

73 

PEMASANGAN FOULT 

INDIKATOR OVERHEAD LINE 

(FIOHL) 

133 1 

74 
PEMELIHARAAN POLE TOP 

SWITCH POSISI NORMAL OPEN 
205 4 

75 
PEMELIHARAAN KAWAT 

TERURAI DITENGAH GAWANG 
205 2 

76 
SAMBUNGAN BARU BAWAH 

LURUS 
205 2 

77 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
239 3 

78 
SAMBUNGAN BARU BAWAH 

LURUS 
179 2 

79 
SAMBUNGAN BARU BAWAH 

LURUS 
179 2 

80 
PEMELIHARAAN POLE TOP 

SWITCH POSISI NORMAL OPEN 
179 4 

81 
SAMBUNGAN BARU BAWAH 

LURUS 
98 2 

82 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
239 3 

83 
SAMBUNGAN BARU BAWAH 

LURUS 
176 2 

84 
SAMBUNGAN BARU BAWAH 

LURUS 
205 2 

85 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
41 3 

86 
PEMASANGAN FUSE CUT OUT 

PADA PERCABANGAN 
193 3 

87 

PENJAMPERAN BARU MEDIUM 

VOLTAGE TWISTED INSULATING 

CABLE (MVTIC) KE SALURAN 

UDARA TEGANGAN MENENGAH  

205 2 
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88 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
205 3 

89 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
150 3 

90 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
41 3 

91 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
88 3 

92 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
205 3 

93 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
150 3 

94 

PENGGANTIAN ISOLATOR 

TUMPU METODE COULISSE 

PHASA PINGGIR 

41 2 

95 

PENGGANTIAN ISOLATOR 

TUMPU METODE COULISE PHASA 

PINGGIR 

180 3 

96 

PENGGANTIAN ISOLATOR 

TUMPU METODE COULISE PHASA 

PINGGIR 

41 3 

 

(Sumber :PLN UP3 Makassar Selatan,2018) 

  

Dengan menggunakan rumus perhitungan energi terselamatkan di atas serta 

data pada tabel 4.5, maka akan dibuat contoh perhitungan dari kolom no. 1 sampai 

dengan no. 3, maka akan diperoleh nilai : 

1. Penggantian Jumper Bawah Lurus 

150 x 20 x 0,85 x 1,732 x 3 = 13.249,80 kWh 

2. Penggantian Jumper Bawah Lurus 

149 x 20 x 0,85 x 1,732 x 3 = 13.161,47 kWh 

3. Penggantian Jumper Bawah Lurus 

149 x 20 x 0,85 x 1,732 x 3 = 13.161,47 kWh 
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Dengan menggunakan rumus 3.1 diatas serta data pada tabel 4.5 dan uraian 

contoh perhitungan, maka hasil untuk energi terselamatkan Bulan Desember 2018, 

dirangkum dalam tabel 4.6. 

Tabel 4.6. Energi terselamatkan bulan Desember 2018 

NO

. 
JENIS PEKERJAAN BEBAN (A) 

STANDAR 

WAKTU 

OFFLINE 

(JAM) 

KWH 

DISELAMATKA

N 

1 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
150 3 

13.249,80 

2 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
149 3 

13.161,47 

3 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
149 3 

13.161,47 

4 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
149 3 

13.161,47 

5 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
149 3 

13.161,47 

6 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
149 3 

13.161,47 

7 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
149 3 

13.161,47 

8 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
149 3 

13.161,47 

9 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
52 3 

4.593,26 

10 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
52 3 

4.593,26 

11 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
52 3 

4.593,26 

12 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
52 3 

4.593,26 

13 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
52 3 

4.593,26 
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14 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
150 3 

13.249,80 

15 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
150 3 

13.249,80 

16 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
52 3 

4.593,26 

17 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
52 3 

4.593,26 

18 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
176 3 

15.546,43 

19 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
176 3 

15.546,43 

20 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
69 3 

6.094,91 

21 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
69 3 

6.094,91 

22 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
147 3 

12.984,80 

23 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
147 3 

12.984,80 

24 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
147 3 

12.984,80 

25 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
147 3 

12.984,80 

26 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
149 3 

13.161,47 

27 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
41 3 

3.621,61 

28 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
41 3 

3.621,61 

29 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
41 3 

3.621,61 

30 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
41 3 

3.621,61 

31 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
41 3 

3.621,61 

32 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
41 3 

3.621,61 
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33 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
85 3 

7.508,22 

34 
SAMBUNGAN BARU BAWAH 

LURUS 
176 2 

10.364,29 

35 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
176 3 

15.546,43 

36 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
176 3 

15.546,43 

37 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
176 3 

15.546,43 

38 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
6 3 

529,99 

39 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
6 3 

529,99 

40 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
239 3 

21.111,35 

41 
PEMASANGAN FUSE CUT OUT 

PADA PERCABANGAN 
205 3 

18.108,06 

42 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
205 3 

18.108,06 

43 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
205 3 

18.108,06 

44 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
205 3 

18.108,06 

45 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
205 3 

18.108,06 

46 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
82 3 

7.243,22 

47 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
168 3 

14.839,78 

48 
PENGGANTIAN FUSE CUT OUT 

PERCABANGAN 
168 3 

14.839,78 

49 
PEMELIHARAAN KAWAT 

TERURAI DITENGAH GAWANG 
98 2 

5.771,02 

50 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
98 3 

8.656,54 

51 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
98 3 

8.656,54 
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52 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
98 3 

8.656,54 

53 

PEMASANGAN FOULT 

INDIKATOR OVERHEAD LINE 
(FIOHL) 

98 1 
2.885,51 

54 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
98 3 

8.656,54 

55 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
98 3 

8.656,54 

56 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
98 3 

8.656,54 

57 
SAMBUNGAN BARU 

PERCABANGAN TUMPU LURUS 
147 3 

12.984,80 

58 

PEMASANGAN FOULT 

INDIKATOR OVERHEAD LINE 

(FIOHL) 

52 1 
1.531,09 

59 

PEMASANGAN FOULT 

INDIKATOR OVERHEAD LINE 
(FIOHL) 

168 1 
4.946,59 

60 
PEMELIHARAAN KAWAT 

TERURAI DITENGAH GAWANG 
131 2 

7.714,33 

61 
PEMELIHARAAN KAWAT 

TERURAI DITENGAH GAWANG 
131 2 

7.714,33 

62 
PEMELIHARAAN KAWAT 

TERURAI DITENGAH GAWANG 
131 2 

7.714,33 

63 
PEMELIHARAAN KAWAT 

TERURAI DITENGAH GAWANG 
131 2 

7.714,33 

64 
PEMELIHARAAN KAWAT 

TERURAI DITENGAH GAWANG 
131 2 

7.714,33 

65 

PEMASANGAN FOULT 

INDIKATOR OVERHEAD LINE 

(FIOHL) 

133 1 
3.916,05 

66 

PEMASANGAN FOULT 

INDIKATOR OVERHEAD LINE 

(FIOHL) 

133 1 
3.916,05 

67 
PEMASANGAN FOULT 

INDIKATOR OVERHEAD LINE 

(FIOHL) 

133 1 
3.916,05 

68 

PEMASANGAN FOULT 

INDIKATOR OVERHEAD LINE 

(FIOHL) 

133 1 
3.916,05 

69 

PEMASANGAN FOULT 

INDIKATOR OVERHEAD LINE 

(FIOHL) 

178 1 
5.241,03 
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70 
PEMASANGAN FOULT 

INDIKATOR OVERHEAD LINE 

(FIOHL) 

133 1 
3.916,05 

71 

PEMASANGAN FOULT 

INDIKATOR OVERHEAD LINE 

(FIOHL) 

168 1 
4.946,59 

72 

PEMASANGAN FOULT 

INDIKATOR OVERHEAD LINE 

(FIOHL) 

133 1 
3.916,05 

73 

PEMASANGAN FOULT 

INDIKATOR OVERHEAD LINE 

(FIOHL) 

133 1 
3.916,05 

74 
PEMELIHARAAN POLE TOP 

SWITCH POSISI NORMAL OPEN 
205 4 

24.144,08 

75 
PEMELIHARAAN KAWAT 

TERURAI DITENGAH GAWANG 
205 2 

12.072,04 

76 
SAMBUNGAN BARU BAWAH 

LURUS 
205 2 

12.072,04 

77 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
239 3 

21.111,35 

78 
SAMBUNGAN BARU BAWAH 

LURUS 
179 2 

10.540,95 

79 
SAMBUNGAN BARU BAWAH 

LURUS 
179 2 

10.540,95 

80 
PEMELIHARAAN POLE TOP 

SWITCH POSISI NORMAL OPEN 
179 4 

21.081,90 

81 
SAMBUNGAN BARU BAWAH 

LURUS 
98 2 

5.771,02 

82 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
239 3 

21.111,35 

83 
SAMBUNGAN BARU BAWAH 

LURUS 
176 2 

10.364,29 

84 
SAMBUNGAN BARU BAWAH 

LURUS 
205 2 

12.072,04 

85 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
41 3 

3.621,61 

86 
PEMASANGAN FUSE CUT OUT 

PADA PERCABANGAN 
193 3 

17.048,08 

87 

PENJAMPERAN BARU MEDIUM 

VOLTAGE TWISTED 

INSULATING CABLE (MVTIC) KE 

SALURAN UDARA TEGANGAN 

205 2 
12.072,04 
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MENENGAH (SUTM) 

88 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
205 3 

18.108,06 

89 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
150 3 

13.249,80 

90 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
41 3 

3.621,61 

91 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
88 3 

7.773,22 

92 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
205 3 

18.108,06 

93 
PENGGANTIAN JAMPER BAWAH 

LURUS 
150 3 

13.249,80 

94 

PENGGANTIAN ISOLATOR 

TUMPU METODE COULISSE 

PHASA PINGGIR 

41 2 
2.414,41 

95 

PENGGANTIAN ISOLATOR 

TUMPU METODE COULISE 

PHASA PINGGIR 

180 3 
15.899,76 

96 

PENGGANTIAN ISOLATOR 

TUMPU METODE COULISE 

PHASA PINGGIR 

41 3 
3.621,61 

JUMLAH 12545 250 954.191,71 

 

Jadi, jumlah total energi terselamatkan untuk bulan Desember 2018 adalah 

954.191,71 kWh 

4.2. Rupiah Terselamatkan  

Untuk menghitung perkiraan rupiah terselamatkan, digunakan rumus sesuai 

dengan persamaan (3.2) 

 Rp Terselamatkan =Energi  terselamatkan  x  Rp/kWh rata-rata bulan 

berjalan.....(2.2) 
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Adapun nilai rata-rata Rp/energi Oktober sampai dengan Desember  dapat kita 

lihat pada tabel 4.7. 

Tabel 4.7. Rata-rata Rp/energi Oktober-Desember 2018 

No. Bulan  Rata-rata Rp/energi 

1 Oktober 1.200 

2 Nopember 1.199 

3 Desember 1.199 

 

(Sumber : PLN UP3 Makassar Selatan,2018 ) 

Dengan menggunakan rumus perhitungan Rupiah terselamatkan dan data 

energi terselamatkan bulan Oktober sampai dengan Desember 2018 serta data pada 

Tabel 4.7 maka diperoleh : 

a. Oktober 

                                                    

b. Nopember 

                                                    

c. Desember 

                                                     

 

4.3 Perhitungan SAIDI PDKB 

Karena Jumlah Pelanggan per jenis pekerjaan tidak tersedia, maka untuk 

mencari Jumlah perkiraan pelanggan padam kita menggunakan rumus pendekatan 

sesuai dengan persamaan (3.3) yaitu :  
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Jumlah Pelangan Padam =
     

                                 
     ...................(3.3) 

Dimana : 

E = Tegangan Penyulang = 20 kV 

I = Beban Penyulang 

Untuk menghitung SAIDI PDKB kita menggunakan rumus sesuai dengan 

Persamaan  (3.4)  

SAIDI PDKB =
                                           

                     
    .......................(3.4) 

Adapun dasar untuk total jumlah pelanggan unit dari bulan Oktober sampai 

dengan bulan Desember dapat dilihat pada Tabel 4.8. 

Tabel 4.8. Total Jumlah Pelanggan Unit Bulan Oktober-Desember 2018 

 

No. Bulan  Jumlah Pelanggan Unit 

1 Oktober 474.312 

2 Nopember 476.615 

3 Desember 478.856 

(Sumber : PLN UP3 Makassar Selatan,2018 ) 

Dengan menggunakan rumus perhitungan SAIDI PDKB, serta beban tiap 

pekerjaan pada tabel 4.1, tabel 4.3 serta tabel 4.5,  maka di peroleh : 
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a. Oktober 

1. Sambungan Baru Bawah Lurus 

Perkiraan Jumlah pelanggan padam apabila pekerjaan tidak dilaksanakan dengan 

metode PDKB : 

 

Maka SAIDI PDKB Untuk Sambungan Baru Bawah Lurus: 

 

 

2. Penggantian Jumper Bawah Lurus 

Perkiraan Jumlah pelanggan padam apabila pekerjaan tidak dilaksanakan dengan 

metode PDKB : 

 

   

Maka Saidi PDKB Untuk Penggantian Jumper Bawah Lurus: 

 

3. Penggantian Jumper Bawah Lurus 

Perkiraan Jumlah pelanggan padam apabila pekerjaan tidak dilaksanakan dengan 

metode PDKB : 
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Maka Saidi PDKB Untuk Penggantian Jumper Bawah Lurus: 

 

 

Dengan menggunakan rumus 3.3 dan 3.4 diatas serta data pada tabel 4.1 dan 

4.8 serta uraian contoh perhitungan no. I sampai dengan no. 3 di tabel 4,1, maka hasil 

untuk SAIDI PDKB Bulan Nopember 2018, dirangkum dalam tabel 4.9. 

Tabel 4.9. SAIDI PDKB bulan Oktober 2018 

NO. JENIS PEKERJAAN BEBAN (A) 

STANDAR 

WAKTU 

OFFLINE 

(JAM) 

PELANGGAN 

PADAM 
SAIDI 

1 
SAMBUNGAN BARU BAWAH 

LURUS 
82 2 1.262 

0,3192 

2 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
82 3 1.262 

0,4788 

3 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
201 3 3.092 

1,1735 

4 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
201 3 3.092 

1,1735 

5 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
68 3 1.046 

0,3970 

6 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
132 3 2.031 

0,7707 

7 

SAMBUNGAN BARU 

PERCABANGAN TUMPU 
LURUS 

128 3 1.969 
0,7473 

8 

SAMBUNGAN BARU 

PERCABANGAN TUMPU 

LURUS 

203 3 3.123 
1,1852 

9 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
148 3 2.277 

0,8641 
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10 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
148 3 2.277 

0,8641 

11 
SAMBUNGAN BARU BAWAH 

LURUS 
176 2 2.708 

0,6850 

12 
SAMBUNGAN BARU BAWAH 

LURUS 
176 2 2.708 

0,6850 

13 
SAMBUNGAN BARU BAWAH 

LURUS 
113 2 1.738 

0,4398 

14 
PEMASANGAN FUSE CUT OUT 

PADA PERCABANGAN 
168 3 2.585 

0,9809 

15 
PEMASANGAN FUSE CUT OUT 

PADA PERCABANGAN 
132 3 2.031 

0,7707 

16 

PENGGANTIAN ISOLATOR 

TUMPU METODE COULISE 

PHASA PINGGIR 

128 3 1.969 
0,7473 

17 

PENGGANTIAN ISOLATOR 

TUMPU METODE COULISE 

PHASA PINGGIR 

128 3 1.969 
0,7473 

18 

PENGGANTIAN ISOLATOR 

TUMPU METODE COULISE 

PHASA PINGGIR 

128 3 1.969 
0,7473 

19 
PENGGANTIAN ISOLATOR 
TUMPU METODE COULISE 

PHASA PINGGIR 

128 3 1.969 
0,7473 

20 

PENGGANTIAN ISOLATOR 

TUMPU METODE COULISE 

PHASA PINGGIR 

128 3 1.969 
0,7473 

21 

PENGGANTIAN ISOLATOR 

TUMPU METODE COULISE 

PHASA PINGGIR 

128 3 1.969 
0,7473 

22 

PENGGANTIAN ISOLATOR 

TUMPU METODE COULISE 

PHASA PINGGIR 

128 3 1.969 
0,7473 

23 

PENGGANTIAN ISOLATOR 

TUMPU METODE COULISE 

PHASA PINGGIR 

128 3 1.969 
0,7473 

24 

PENGGANTIAN ISOLATOR 

TUMPU METODE COULISE 
PHASA PINGGIR 

128 3 1.969 
0,7473 

25 

PENGGANTIAN ISOLATOR 

TUMPU METODE COULISE 

PHASA PINGGIR 

128 3 1.969 
0,7473 

26 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
192 3 2.954 

1,1210 
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27 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
85 3 1.308 

0,4963 

28 
SAMBUNGAN BARU BAWAH 

LURUS 
202 2 3.108 

0,7862 

29 
SAMBUNGAN BARU BAWAH 

LURUS 
150 2 2.308 

0,5838 

30 
SAMBUNGAN BARU BAWAH 

LURUS 
40 2 615 

0,1557 

31 

PENGGANTIAN ISOLATOR 

TUMPU METODE COULISE 

PHASA PINGGIR 

128 3 1.969 
0,7473 

32 

PENGGANTIAN ISOLATOR 

TUMPU METODE COULISE 

PHASA PINGGIR 

128 3 1.969 
0,7473 

33 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
178 3 2.738 

1,0392 

34 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
178 3 2.738 

1,0392 

35 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
82 3 1.262 

0,4788 

36 

PENGGANTIAN ISOLATOR 

TUMPU METODE COULISE 

PHASA PINGGIR 

82 3 1.262 
0,4788 

JUMLAH 75.123 26,68 

Jadi Jumlah Total SAIDI PDKB untuk bulan Oktober 2018 adalah 26,68 

menit/pelanggan. 

b. Nopember 

1. Pemeliharaan Pole Tope Switch Posisi Normally Open 

Perkiraan Jumlah pelanggan padam apabila pekerjaan tidak dilaksanakan dengan 

metode PDKB : 
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Maka SAIDI PDKB Untuk Pemeliharaan Pole Tope Switch Posisi Normally 

Open: 

 

 

2. Penggantian Jumper Bawah Lurus 

Perkiraan Jumlah pelanggan padam apabila pekerjaan tidak dilaksanakan dengan 

metode PDKB : 

 

   

Maka Saidi PDKB Untuk Penggantian Jumper Bawah Lurus: 

 

 

3. Penggantian Jumper Bawah Lurus 

Perkiraan Jumlah pelanggan padam apabila pekerjaan tidak dilaksanakan dengan 

metode PDKB : 

  

Maka Saidi PDKB Untuk Penggantian Jumper Bawah Lurus: 
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Dengan menggunakan rumus 3.3 dan 3.4 diatas serta data pada tabel 4.3 dan 

4.8 serta uraian contoh perhitungan no. 1 sampai dengan no. 3 di tabel 4,3, maka hasil 

untuk SAIDI PDKB Bulan Nopember 2018, dirangkum dalam tabel 4.10. 

Tabel 4.10. SAIDI PDKB bulan Nopember 2018 

NO. JENIS PEKERJAAN BEBAN (A) 

STANDAR 

WAKTU 

OFFLINE 

(JAM) 

PELANGG

AN 

PADAM 

SAIDI 

1 

PEMELIHARAAN POLE TOP 

SWITCH POSISI NORMAL 

OPEN 

82 4 1.262 
0,6352 

2 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
68 3 1.046 

0,3951 

3 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
68 3 1.046 

0,3951 

4 

PEMELIHARAAN POLE TOP 

SWITCH POSISI NORMAL 

OPEN 

168 4 2.585 
1,3015 

5 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
82 3 1.262 

0,4764 

6 
PEMASANGAN FUSE CUT 

OUT PADA PERCABANGAN 
178 3 2.738 

1,0342 

7 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
82 3 1.262 

0,4764 

8 
PEMASANGAN FUSE CUT 

OUT PADA PERCABANGAN 
203 3 3.123 

1,1795 

9 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
205 3 3.154 

1,1911 

10 
SAMBUNGAN BARU BAWAH 

LURUS 
239 2 3.677 

0,9258 

11 
SAMBUNGAN BARU BAWAH 

LURUS 
176 2 2.708 

0,6817 

12 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
150 3 2.308 

0,8715 

13 
PENGGANTIAN ISOLATOR 

TUMPU METODE COULISE 
128 3 1.969 

0,7437 
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PHASA PINGGIR 

14 

PEMASANGAN FOULT 

INDIKATOR OVERHEAD LINE 
(FIOHL) 

147 1 2.262 
0,2847 

15 

PEMASANGAN FOULT 

INDIKATOR OVERHEAD LINE 

(FIOHL) 

147 1 2.262 
0,2847 

16 

PEMASANGAN FOULT 

INDIKATOR OVERHEAD LINE 

(FIOHL) 

147 1 2.262 
0,2847 

17 

PEMASANGAN FOULT 

INDIKATOR OVERHEAD LINE 

(FIOHL) 

147 1 2.262 
0,2847 

18 

PEMASANGAN FOULT 

INDIKATOR OVERHEAD LINE 

(FIOHL) 

147 1 2.262 
0,2847 

19 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
147 3 2.262 

0,8541 

20 
SAMBUNGAN BARU BAWAH 

LURUS 
82 2 1.262 

0,3176 

21 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
243 3 3.738 

1,4119 

22 
SAMBUNGAN BARU BAWAH 

LURUS 
147 2 2.262 

0,5694 

23 
SAMBUNGAN BARU BAWAH 

LURUS 
98 2 1.508 

0,3796 

24 

PENGGANTIAN ISOLATOR 

TUMPU METODE COULISSE 

PHASA PINGGIR 

82 2 1.262 
0,3176 

25 

PENGGANTIAN ISOLATOR 

TUMPU METODE COULISE 

PHASA PINGGIR 

82 3 1.262 
0,4764 

26 

PEMASANGAN FOULT 

INDIKATOR OVERHEAD LINE 

(FIOHL) 

82 1 1.262 
0,1588 

27 

PENGGANTIAN ISOLATOR 

TUMPU METODE COULISE 
PHASA PINGGIR 

82 3 1.262 
0,4764 

28 

PEMASANGAN FOULT 

INDIKATOR OVERHEAD LINE 

(FIOHL) 

82 1 1.262 
0,1588 

29 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
243 3 3.738 

1,4119 
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30 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
176 3 2.708 

1,0226 

31 
SAMBUNGAN BARU BAWAH 

LURUS 
179 2 2.754 

0,6934 

32 
SAMBUNGAN BARU BAWAH 

LURUS 
179 2 2.754 

0,6934 

33 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
179 3 2.754 

1,0400 

34 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
84 3 1.292 

0,4881 

35 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
68 3 1.046 

0,3951 

36 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
84 3 1.292 

0,4881 

37 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
150 3 2.308 

0,8715 

38 
PENGGANTIAN FUSE CUT 

OUT PERCABANGAN 
150 3 2.308 

0,8715 

39 PEMASANGAN ARRESTER 150 3 2.308 
0,8715 

40 
SAMBUNGAN BARU BAWAH 

LURUS 
98 2 1.508 

0,3796 

41 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
136 3 2.092 

0,7902 

42 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
175 3 2.692 

1,0168 

43 
SAMBUNGAN BARU BAWAH 

LURUS 
203 2 3.123 

0,7863 

44 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
150 3 2.308 

0,8715 

45 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
204 3 3.138 

1,1853 

46 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
150 3 2.308 

0,8715 

47 
SAMBUNGAN BARU BAWAH 

LURUS 
63 2 969 

0,2440 

48 
SAMBUNGAN BARU BAWAH 

LURUS 
114 2 1.754 

0,4416 
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49 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
150 3 2.308 

0,8715 

50 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
68 3 1.046 

0,3951 

JUMLAH 105.292 33,55 

Jadi Jumlah Total SAIDI PDKB untuk bulan Nopember 2018 adalah 33,55 

menit/pelanggan 

c. Desember 

1. Penggantian jumper Bawah lurus 

Perkiraan Jumlah pelanggan padam apabila pekerjaan tidak dilaksanakan dengan 

metode PDKB : 

 

Maka SAIDI PDKB Untuk Penggantian jumper Bawah lurus: 

 

2. Penggantian Jumper Bawah Lurus 

Perkiraan Jumlah pelanggan padam apabila pekerjaan tidak dilaksanakan dengan 

metode PDKB : 

 

   

Maka Saidi PDKB Untuk Penggantian Jumper Bawah Lurus: 
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3. Penggantian Jumper Bawah Lurus 

Perkiraan Jumlah pelanggan padam apabila pekerjaan tidak dilaksanakan dengan 

metode PDKB : 

  

Maka Saidi PDKB Untuk Penggantian Jumper Bawah Lurus: 

 

 

Dengan menggunakan rumus 3.3 dan 3.4 diatas serta data pada tabel 4.5 dan 

4.8 serta uraian contoh perhitungan no. 1 sampai dengan no. 3 di tabel 4,5, maka hasil 

untuk SAIDI PDKB Bulan Desember 2018, dirangkum dalam tabel 4.11. 

Tabel 4.11. SAIDI PDKB bulan Desember 2018 

NO. JENIS PEKERJAAN 
BEBAN 

(A) 

STANDAR 

WAKTU 

OFFLINE 

(JAM) 

PELANGGAN 

PADAM 
SAIDI 

1 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
150 3 2.308 

0,8675 

2 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
149 3 2.292 

0,8617 

3 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
149 3 2.292 

0,8617 

4 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
149 3 2.292 

0,8617 

5 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
149 3 2.292 

0,8617 
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6 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
149 3 2.292 

0,8617 

7 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
149 3 2.292 

0,8617 

8 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
149 3 2.292 

0,8617 

9 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
52 3 800 

0,3007 

10 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
52 3 800 

0,3007 

11 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
52 3 800 

0,3007 

12 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
52 3 800 

0,3007 

13 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
52 3 800 

0,3007 

14 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
150 3 2.308 

0,8675 

15 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
150 3 2.308 

0,8675 

16 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
52 3 800 

0,3007 

17 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
52 3 800 

0,3007 

18 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
176 3 2.708 

1,0178 

19 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
176 3 2.708 

1,0178 

20 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
69 3 1.062 

0,3990 

21 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
69 3 1.062 

0,3990 

22 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
147 3 2.262 

0,8501 

23 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
147 3 2.262 

0,8501 

24 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
147 3 2.262 

0,8501 
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25 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
147 3 2.262 

0,8501 

26 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
149 3 2.292 

0,8617 

27 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
41 3 631 

0,2371 

28 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
41 3 631 

0,2371 

29 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
41 3 631 

0,2371 

30 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
41 3 631 

0,2371 

31 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
41 3 631 

0,2371 

32 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
41 3 631 

0,2371 

33 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
85 3 1.308 

0,4916 

34 
SAMBUNGAN BARU BAWAH 

LURUS 
176 2 2.708 

0,6785 

35 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
176 3 2.708 

1,0178 

36 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
176 3 2.708 

1,0178 

37 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
176 3 2.708 

1,0178 

38 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
6 3 92 

0,0347 

39 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
6 3 92 

0,0347 

40 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
239 3 3.677 

1,3821 

41 
PEMASANGAN FUSE CUT 

OUT PADA PERCABANGAN 
205 3 3.154 

1,1855 

42 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
205 3 3.154 

1,1855 

43 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
205 3 3.154 

1,1855 
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44 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
205 3 3.154 

1,1855 

45 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
205 3 3.154 

1,1855 

46 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
82 3 1.262 

0,4742 

47 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
168 3 2.585 

0,9715 

48 
PENGGANTIAN FUSE CUT 

OUT PERCABANGAN 
168 3 2.585 

0,9715 

49 

PEMELIHARAAN KAWAT 

TERURAI DITENGAH 

GAWANG 

98 2 1.508 
0,3778 

50 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
98 3 1.508 

0,5667 

51 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
98 3 1.508 

0,5667 

52 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
98 3 1.508 

0,5667 

53 

PEMASANGAN FOULT 

INDIKATOR OVERHEAD 

LINE (FIOHL) 

98 1 1.508 
0,1889 

54 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
98 3 1.508 

0,5667 

55 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
98 3 1.508 

0,5667 

56 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
98 3 1.508 

0,5667 

57 

SAMBUNGAN BARU 

PERCABANGAN TUMPU 

LURUS 

147 3 2.262 
0,8501 

58 

PEMASANGAN FOULT 

INDIKATOR OVERHEAD 

LINE (FIOHL) 

52 1 800 
0,1002 

59 

PEMASANGAN FOULT 

INDIKATOR OVERHEAD 

LINE (FIOHL) 

168 1 2.585 
0,3238 

60 

PEMELIHARAAN KAWAT 

TERURAI DITENGAH 

GAWANG 

131 2 2.015 
0,5050 

61 

PEMELIHARAAN KAWAT 

TERURAI DITENGAH 

GAWANG 

131 2 2.015 
0,5050 
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62 
PEMELIHARAAN KAWAT 

TERURAI DITENGAH 

GAWANG 

131 2 2.015 
0,5050 

63 

PEMELIHARAAN KAWAT 

TERURAI DITENGAH 

GAWANG 

131 2 2.015 
0,5050 

64 

PEMELIHARAAN KAWAT 

TERURAI DITENGAH 

GAWANG 

131 2 2.015 
0,5050 

65 

PEMASANGAN FOULT 

INDIKATOR OVERHEAD 

LINE (FIOHL) 

133 1 2.046 
0,2564 

66 

PEMASANGAN FOULT 

INDIKATOR OVERHEAD 

LINE (FIOHL) 

133 1 2.046 
0,2564 

67 

PEMASANGAN FOULT 

INDIKATOR OVERHEAD 

LINE (FIOHL) 

133 1 2.046 
0,2564 

68 
PEMASANGAN FOULT 

INDIKATOR OVERHEAD 

LINE (FIOHL) 

133 1 2.046 
0,2564 

69 

PEMASANGAN FOULT 

INDIKATOR OVERHEAD 

LINE (FIOHL) 

178 1 2.738 
0,3431 

70 

PEMASANGAN FOULT 

INDIKATOR OVERHEAD 

LINE (FIOHL) 

133 1 2.046 
0,2564 

71 

PEMASANGAN FOULT 

INDIKATOR OVERHEAD 

LINE (FIOHL) 

168 1 2.585 
0,3238 

72 

PEMASANGAN FOULT 

INDIKATOR OVERHEAD 

LINE (FIOHL) 

133 1 2.046 
0,2564 

73 

PEMASANGAN FOULT 

INDIKATOR OVERHEAD 

LINE (FIOHL) 

133 1 2.046 
0,2564 

74 

PEMELIHARAAN POLE TOP 

SWITCH POSISI NORMAL 

OPEN 

205 4 3.154 
1,5807 

75 

PEMELIHARAAN KAWAT 

TERURAI DITENGAH 

GAWANG 

205 2 3.154 
0,7903 

76 
SAMBUNGAN BARU BAWAH 

LURUS 
205 2 3.154 

0,7903 

77 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
239 3 3.677 

1,3821 

78 
SAMBUNGAN BARU BAWAH 

LURUS 
179 2 2.754 

0,6901 
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79 
SAMBUNGAN BARU BAWAH 

LURUS 
179 2 2.754 

0,6901 

80 

PEMELIHARAAN POLE TOP 

SWITCH POSISI NORMAL 
OPEN 

179 4 2.754 
1,3802 

81 
SAMBUNGAN BARU BAWAH 

LURUS 
98 2 1.508 

0,3778 

82 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
239 3 3.677 

1,3821 

83 
SAMBUNGAN BARU BAWAH 

LURUS 
176 2 2.708 

0,6785 

84 
SAMBUNGAN BARU BAWAH 

LURUS 
205 2 3.154 

0,7903 

85 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
41 3 631 

0,2371 

86 
PEMASANGAN FUSE CUT 

OUT PADA PERCABANGAN 
193 3 2.969 

1,1161 

87 

PENJAMPERAN BARU 

MEDIUM VOLTAGE 

TWISTED INSULATING 

CABLE (MVTIC) KE 

SALURAN UDARA 

TEGANGAN MENENGAH 
(SUTM) 

205 2 3.154 
0,7903 

88 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
205 3 3.154 

1,1855 

89 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
150 3 2.308 

0,8675 

90 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
41 3 631 

0,2371 

91 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
88 3 1.354 

0,5089 

92 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
205 3 3.154 

1,1855 

93 
PENGGANTIAN JAMPER 

BAWAH LURUS 
150 3 2.308 

0,8675 

94 

PENGGANTIAN ISOLATOR 

TUMPU METODE COULISSE 

PHASA PINGGIR 

41 2 631 
0,1581 

95 

PENGGANTIAN ISOLATOR 

TUMPU METODE COULISE 

PHASA PINGGIR 

180 3 2.769 
1,0409 
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96 
PENGGANTIAN ISOLATOR 
TUMPU METODE COULISE 

PHASA PINGGIR 

41 3 631 
0,2371 

JUMLAH 193000 62,47 

 

Jadi Jumlah Total SAIDI PDKB untuk bulan Desember 2018 adalah 62,47 

menit/pelanggan. 

4.4 Perhitungan SAIFI PDKB  

Untuk menghitung Nilai SAIFI PDKB rumus yang digunakan sesuai 

persamaan (3.5) adalah : SAIFI PDKB =  
                        

                     
............(3.5) 

Dengan menggunakan rumus perhitungan SAIFI PDKB  diatas dan data pada 

Tabel 4.8 serta data jumlah pelanggan padam dari Bulan Oktober s.d Desember 2018 

sesuai  pada 4.9, 4.10, 4.11 berturut-turut, diperoleh nilai : 

a. Oktober 

 

b. Nopember 
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c. Desember 

 

Jadi untuk pencapaian SAIFI yang diperoleh oleh PDKB berturut-turut dari Bulan 

Oktober s.d Desember 2018 adalah 0,1584 kali/pelanggan, 0,2209 kali/pelanggan dan 

0,4031 kali/pelanggan. 

B. Pembahasan 

Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan diatas maka dapat dilihat 

nilai indeks yang didapatkan dapat dilihat pada tabel berikut :  

Tabel 4.12. Nilai Indeks (Oktober-Desember 2018) 

No Bulan 

Indeks 

Titik 

Pekerjaan 

kWh 

diselamatkan 

Rupiah diselamatkan SAIDI 

(mnt/plg) 

SAIFI 

(kali/plg) 

1 Oktober 36 403.677,24 Rp 484.412.688 26,68 0,1584 

2 Nopember 50 510.087,86 Rp 611.595.339 33,55 0,2209 

3 Desember 96 954.191,71 Rp 1.144.075.858 62,47 0,4030 

Nilai total 182 1.867.956,81 

 

Rp2.240.083.885  

 

122,7 0,7823 

  

Nilai kWh terselamatkan yang merupakan target dari PT PLN (Persero) adalah 

500.000 kWh/bulan. Jadi target kWh terselamatkan untuk 3 bulan yaitu 1.500.000 

kWh. Berdasarkan total hasil perhitungan tiap bulan pada tabel 4.12 dapat dilihat total 

nilai kWh yang terselamatkan selama 3 bulan adalah 1.867.956,81 kWh, artinya kWh 
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yang terselamatkan oleh Tim PDKB PT PLN (Persero) UP3 Makassar telah melebihi 

target dari yang ditetapkan dengan selisih sebesar 367.956,81 kWh. 

Tabel 4.13.  Perbandingan Nilai kWh Terselamatkan ( Oktober – Desember 2018) 

No Bulan 
Target 

( kwh) 

Terealisasi 

(kwh) 

1 Oktober 500.000 403.677,24 

2 Nopember 500.000 510.087,86 

3 Desember 500.000 954.191,71 

Total 1.500.000 1.867.956,81 

 

 

Gambar 4.1. Grafik Perbandingan Nilai kWh Terselamatkan (Oktober-Desember 

2018) 

Untuk nilai rupiah terselamatkan yang merupakan target dari PT PLN (Persero) 

PDKB UP3 Makassar Selatan adalah Rp 550.000.000/bulan. Jadi target nilai rupiah 

yang terselamatkan untuk 3 bulan adalah Rp 1.550.000.000 Berdasarkan total hasil 

perhitungan tiap bulannya pada tabel 4.14 dapat dilihat perkiraan rupiah yang 
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terselamatkan dengan adanya pekerjaan PDKB (Pekerjaan Dalam Keadaan 

Bertegangan) untuk 3 bulan mencapai Rp2.240.083.885  

Itu artinya perkiraan Rupiah yang terselamatkan oleh tim PDKB PT PLN 

(Persero) UP3 Makassar Selatan telah melebihi dari target yang telah ditetapkan 

dengan selisih sebesar Rp590.083.885, dimana perbandingannya dapat dilihat pada 

tabel dan grafik berikut : 

Tabel 4.14. Perbandingan Nilai Rp Terselamatkan (Oktober-Desember 2018) 

No Bulan 
Target 

(Rp) 

Terealisasi 

(Rp) 

1 Oktober 550.000.000 484.412.688 

2 Nopember 550.000.000 611.595.339 

3 Desember 550.000.000 1.144.075.858 

Total 1.550.000.000 2.240.083.885 

 

 

Gambar 4.2. Grafik Perbandingan Nilai Rp Terselamatkan (Oktober-Desember 2018) 
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Untuk jumlah titik pekerjaan  PT PLN (Persero) telah menetapkan target 

untuk tim PDKB PT PLN (Persero) UP3 Makassar Selatan adalah 50 titik pekerjaan 

perbulan, atau 50 titik pekerjaan untuk 3 bulan. Realisasi titik pekerjaan seperti pada 

tabel 4.12 sebanyak 182 titik, itu artinya realisasi titik pekerjaan melebihi target yang 

telah ditetapkan dengan selisih 32 titik pekerjaan, dimana perbandingannya dapat 

dilihat pada tabel dan grafik berikut : 

Tabel 4.15 Perbandingan jumlah titik pekerjaan ( Oktober-Desember 2018) 

No Bulan 
Target 

Titik Pekerjaan 

Terealisasi 

Titik pekerjaan 

1 Oktober 50 36 

2 Nopember 50 50 

3 Desember 50 96 

Total 150 182 

 

 

Gambar 4.3. Grafik Perbandingan Jumlah Titik Pekerjaan ( Oktober – Desember 

2018 ) 
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 Berdasarkan Gambar 4.3, terlihat bahwa realisasi jumlah titik pekerjaan pada 

bulan Oktober tidak mencapai target, hal ini disebabkan karena pada bulan ini Tim 

PDKB UP3 Makassar Selatan terjun langsung membantu pemulihan kelistrikan di 

Kota Palu selama 2 minggu sehingga jadwal pemeliharaan PDKB pun di Area sendiri 

tidak mencapai target. 

Hal ini juga menyebabkan efek yang sama pada jumlah kWh terselamatkan 

(Gambar 4.1) dan jumlah rupiah terselamatkan (Gambar 4.2). Pada Gambar 4.1 dan 

4.2, dapat dilihat pada bulan Oktober jumlah realisasi kWh dan rupiah yang 

terselamatkan tidak mencapai target dikarenakan jumlah titik pekerjaan yang kurang.  

Akan tetapi pada bulan Nopember dan Desember, realisasi jumlah kWh 

terselamatkan, rupiah terselamatkan serta jumlah titik pekerjaan melebihi target yang 

ditetapkan, sehingga dapat menutupi kekurangan pada bulan Oktober. 

Untuk SAIDI dan SAIFI PDKB, disini Tim PDKB PT PLN (Persero) UP3 

Makassar Selatan sangat berkontribusi terhadap rencana pemadaman terkait 

pemeliharaan yang dilaksanakan dalam lingkup kerja PT PLN (Persero) UP3 

Makassar Selatan karena tidak terjadi pemadaman terkait pemeliharaan. Pada Bulan 

Oktober – Desember 2018 Tim PDKB-TM PT PLN (Persero) UP3 Makassar Selatan 

merealisasikan SAIDI PDKB sebesar 122,7  menit/pelanggan dan SAIFI PDKB 

sebesar 0,7823 kali/pelanggan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Perkiraan nilai kWh yang terselamatkan oleh tim PDKB PT PLN (Persero) UP3 

Makassar Selatan sebesar 1.867.956,81 kWh, melampaui target 1.500.000 kWh. 

2. Perkiraan nilai rupiah terselamatkan oleh tim PDKB PT PLN (Persero) UP3 

Makassar Selatan sebesar Rp 2.240.083.885 melampaui target Rp 1.550.000.000. 

3. PDKB-TM UP3 Makassar Selatan menyelamatkan SAIDI sebesar 122,7 

menit/pelanggan dan SAIFI sebesar 0,7823 kali/pelanggan dimana tidak terjadi 

pemadaman terkait adanya pemeliharaan jaringan distribusi 20 kV. Begitu pula 

jumlah titik pekerjaan, dimana tim PDKB PT PLN (Persero)  UP3 Makassar 

Selatan telah merealisasikan 182 titik kerja selama 3 bulan.  
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B.  Saran 

Setelah melakukan penelitian ini, penulis menyarankan agar : 

 Perlu lebih ditingkatkannya peran tim PDKB-TM dalam pemeliharaan 

jaringan tanpa padam agar energi listrik dapat tersalurkam sampai ke 

pelanggan.  

 Perlunya penambahan personil PDKB-TM serta penambahan peralatan yang 

masih terbatas. 

 Perlu untuk selalu menegcek penginputan data di Aplikasi PDKB, agar 

terhindar dari kesalahan data yang tidak valid.  
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